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ABSTRAK 
 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan denga judul “Analisis Hukum 
Islam terhadap Praktik Tradisi Penjualan Hasil Panen Tanaman Hortikulura di 
Desa Siman Kec. Kepung Kab. Kediri”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
beberapa pertanyan. Pertama, bagaimana praktik tradisi penjualan hasil panen 
tanaman hortikultura di Desa Siman, Kec. Kepung Kab. Kediri? Kedua, 
bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik tradisi penjualan hasil panen 
tanaman hortikultura di Desa Siman, Kec. Kepung Kab. Kediri? 

 Untuk menjawab pertanyaan tersebut digunakan jenis penilitian lapangan 
(field research) dengan metode kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi, interview, dan studi dokumentasi dan 
selanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Kemudian 
diambil kesimpulan dengan menggunakan pola pikir deduktif, yaitu analisa yang 
diambil dengan mengemukakan ketentuan secara umum tentang hukum jual beli.  
Kemudian ketentuan tersebut digunakan untuk menganalisis tradisi penjualan 
hasil panen tanaman hortikultura di Desa Siman, Kec. Kepung, Kab. Kediri. Dari 
analisis tersebut disimpulkan ada tidaknya penyimpangan dalam praktik 
penjualan hasil panen tanaman hortikultura tersebut menurut hukum Islam. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Jual beli dengan sistim ini terjadi 
pada saat terjadi kesepakatan antara tengkulak (pembeli) dengan petani 
(penjual). Sedang mengenai praktiknya penjual mendatangi pembeli untuk 
menawarkan barang yang akan di panen untuk dibeli tengkulak, setelah terjadi 
kesepakatan antara kedua belah pihak, dan harga barang akan ditentukan setelah 
barang dihargai oleh pasar. pembayaran dilakukan setelah barang terjual, dan 
biasanya dilakukan sore hari. Jual beli ini bisa dikatakan sah apabila antara 
petani dan tengkulak tidak ada keterikatan hutang, dan tidak sah apabila antara 
petani dan tengkulak terdapat keterikatan hutang. Dalam jual beli dengan sistim 
ini akad dilakukan tanpa adanya kejelasan harga, akan tetapi kedua belah pihak 
sepakat harga ditentukan setelah barang dihargai pasar. Maka jual beli ini bisa 
dibenarkan maupun tidak dibenarkan. Dibenarkan apabila tidak terjadi 
keterikatan hutang antara kedua belah pihak, karena antara kedua belah pihak 
tidak ada yang merasa dirugikan, meski dalam praktiknya petani sudah 
mengetahui terjadinya pemotongan, akan tetapi hal itu dianggap wajar sebagai 
balas jasa kepada tengkulak tersebut. Sedangkan tidak dibenarkan apabila terjadi 
keterikatan hutang antara kedua belah pihak, dikarenakan dari pihak petani 
terjadi keterpaksaan dan bisa jadi adanya rasa tidak ridla dari petani, sehingga 
menggugurkan asas suka sama suka dan saling rela dalam jual beli tersebut. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, kepada para pihak yang bersangkutan 
terhadap jual beli hasil panen tanaman hortikultura di Desa Siaman Kec. Kepung 
Kab. Kediri, agar mengkaji ulang mengenai sistim jual beli yang sesuai dengan 
syari’at Islam, khususnya pihak pemerintahan Desa Siman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk hidup yang beraneka ragam kebutuhannya, 

misalnya: makan, minum, sandang dan sebagainya. Sedangkan dalam 

memenuhi kebutuhannya itu manusia harus bekerjasama dengan orang lain 

yang bersifat saling menguntungkan misalnya jual beli, ija>rah, mud}a>rabah, 

musha>rakah dan sebagainya. Dalam memenuhi kebutuhannya itu manusia 

dihadapkan dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Hukum 

dalam Islam merupakan aturan-aturan yang berkaitan individu dengan 

penciptanya berupa ibadah maupun individu dengan individu lainnya, 

misalnya jual beli. 

Hubungan antar individu pada zaman dahulu dalam memenuhi 

kebutuhannya yaitu dengan saling tukar menukar barang. Akan tetapi, pada 

masa sekarang karena sudah adanya mata uang, dalam memenuhi kebutuhan 

sehari- hari yang umum yaitu dengan jual beli, sehingga akad jual beli ini 

tidak dapat dihindarkan lagi dalam kehidupan sekarang ini. Allah berfirman 

dalam surat al-Baqarah ayat 275: 

  ...         ...     

Artinya: “ Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.1 
 

1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Revisi Terbaru), (Semarang: CV. Asy 
Syifa’, 1999),  69. 
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Menyadari kehidupan dan kebutuhan manusia itu berkembang seiring 

perkembangan zaman, syari’at Islam dalam bidang muamalah pada 

umumnya hanya mengatur mengenai dasar-dasar hukum secara umum, 

sedangkan perinciannya diserahkan kepada masyarakatnya karena disetiap 

tempat itu berbeda kebiasaannya (al-‘Urf) dalam melakukan mu’amalah 

asalkan tidak menyimpang apalagi bertentangan dengan prinsip- prinsip dan 

jiwa syari’at Islam. 

Setelah beberapa pemaparan di atas, maka penulis akan memaparkan 

sedikit permasalahan yang nantinya akan penulis bahas yakni, mengenai 

praktik tradisi penjualan hasil panen tanaman hortiukultura di Desa Siman, 

Kec. Kepung, Kab. Kediri. 

Desa Siman adalah desa pertanian yang mayoritas penduduknya 

menggantungkan hidup pada hasil sawah dan ladang terutama jenis tanaman 

hortikultura. Karena panen yang biasanya cenderung bersama dalam skala 

besar dan harus segera dipasarkan karena sifat dari jenis tanaman 

hortikultura yang mudah rusak, maka hal ini berpengaruh pada proses jual 

beli yang ada. 

Ladang sendiri merupakan tempat para petani untuk bercocok tanam 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa tak terkecuali Desa Siman. 

Terdapat sedikit perbedaan antara ladang dengan sawah, sawah yang 

biasanya di pakai untuk menanam padi, sedangkan ladang merupakan tempat 

bercocok tanam tanaman yang waktu tanamnya hanya pada saat musim 

hujan, seperti tanaman hortikultura. 
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Adanya lahan pertanian yang luas di desa tersebut sangat membantu 

masyarakat sekitar dalam menyambung hidupnya dengan bekerja dalam 

ruang lingkup pertanian, baik sebagai petani, buruh tani, tengkulak, maupun 

yang lainnya. Di Desa Siman tidak hanya bercocok tanam dalam satu jenis 

tanaman saja seperti padi, akan tetapi sudah mulai melebarkan sayapnya 

dengan menanam jenis tanaman hortikultura yang diantaranya : tomat, 

bawang sayur, bawang merah, kubis, dan lain- lain. 

Hortikultura merupakan jenis tanaman dengan ciri tidak dapat 

bertahan lama atau mudah busuk. Adapun macam-macam tanaman 

hortikultura diantaranya : 

1. Pomologi atau Frutikultura yaitu tanaman buah, contohnya : Manggis, 

Mangga, Apel, Rambutan, Durian, dan lain- lain. 

2. Florikultura yaitu tanaman bunga, contohnya : Melati, Mawar, Krisan, 

dan lain- lain. 

3. Olerikultura yaitu tanaman sayur, contohnya : Bawang merah, Bawang 

sayur, Wortel, Tomat, Kubis, Kentang, dan lain- lain.2 

Desa yang menjadi pemasok bahan pangan ke seluruh masyarakat tidak 

seharusnya di jadikan tempat dalam mencari untung yang sebesar- besarnya 

dalam perputaran roda ekonomi, terutama dalam jual beli hasil panen 

tanaman hortikultura. 

Salah satu masalah yang timbul yaitu ketidakjelasan harga barang 

dalam jual beli yang dilakukan oleh petani dengan tengkulak. Hal ini sudah 

2 Informasi Pengetahuan, Jenis-Jenis Tanaman Hortikultura, https://blogspot.co.id/2015/07/data-
jenis-tanaman-hortikultura.html/m=1, diakses 4 Februari 2016. 

 

                                                           

https://blogspot.co.id/2015/07/data-jenis-tanaman-hortikultura.html/m=1
https://blogspot.co.id/2015/07/data-jenis-tanaman-hortikultura.html/m=1
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menjadi kebiasaan prosedur jual beli di sana. Ketika panen tiba, Tengkulak 

biasanya langsung mendatangi petani tersebut, baik di rumah maupun 

langsung bertransaksi di ladang. Petani hanya sepakat bahwa hasil panennya 

dibeli oleh tengkulak tersebut tanpa ada penentuan harga yang jelas, karena 

harga baru diberitahukan ketika tengkulak sampai di pasar. Hal ini dilakukan 

tengkulak dengan alasan mereka tidak ingin dirugikan dengan adanya 

penetapan harga sebelum mereka mengetahui harga pasar. Barang yang telah 

ada kemudian dibawa tengkulak ke pasar dan kemudian hasil panen tersebut 

diberi harga oleh pasar, ketika barang sudah diketahui harganya, tengkulak 

akan memberi tahu kepada petani harga pasar sesuai dengan kesepakatan 

awal. Disini rentan terjadi ghara>r (penipuan) oleh tengkulak terhadap petani, 

dengan tidak memberitahukan harga pasar yang semestinya. 

 Adanya ikatan hutang antara petani dengan tengkulak tersebut 

mengharuskan petani menjual hasil panennya ke tengkulak tersebut. Petani 

lebih suka hutang ke tengkulak dari pada ke instansi lain semisal perbankan 

yang ada di daerah tersebut, hal ini dikarenakan prosedur perbankan yang 

terlalu rumit dalam mengeluarkan peminjaman. Sedangkan hutang ke 

tengkulak dapat diperoleh dengan mudah, dengan ketentuan hasil panen 

mereka akan di jual ke tengkulak yang menghutangi tersebut. Dengan situasi 

seperti ini tengkulak akan lebih sewenang- wenang dalam penentuan harga 

barang tersebut, dan petani pun tidak dapat berbuat banyak dengan 

perlakuan tengkulak tersebut. 
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Masalah lain yang timbul yaitu sifat dari tanaman horitkultura sendiri 

yang mudah busuk. Sehingga petani tidak dapat lama-lama menyimpan 

barang tersebut, karena tanaman hortikultura merupakan tanaman yang di 

konsumsi dalam bentuk segar dan tanaman ini hanya bertahan selama tiga 

hari sebelum nantinya akan membusuk. 

Selain itu jarak antara pasar dengan Desa Siman yang cukup jauh 

mempersulit petani untuk turun langsung ke pasar. Sebenarnya petani bisa 

langsung menjualnya sendiri ke pasar Pare tempat penampungan hasil panen 

tersebut, akan tetapi keterbatasan kendaraan yang dimiliki petani tidak 

memungkinkan untuk menjualnya sendiri. Hal ini dikarenakan jumlah panen 

yang banyak sehingga harus diangkut menggunakan mobil box. Berbeda 

dengan cabai yang kuantitas panennya tidak sebanyak jenis tanaman 

hortikultura, cabai biasanya akan dijual sendiri oleh petani ke pasar, karena 

hasil panen dapat di bawah menggunakan sepeda motor. Selain itu cabai juga 

dapat bertahan lebih lama dari pada tanaman hortikultura. selain itu tenaga 

yang dibutuhkan juga terbilang ekstra, dikarenakan selesai memanen petani 

harus sesegera mungkin membawa hasil panen tersebut ke pasar.3 

Seringkali dalam hubungan sosial kita banyak melakukan aktivitas 

muamalah yang terkadang dinafikan hukumnya karena sudah menjadi 

kebiasaan umum di tengah kehidupan masyarakat. Sebenarnya kebiasaan 

umum tidak akan bermasalah ketika sudah dibenarkan secara hukum. Hal ini 

berbeda ketika kebiasaan itu kontradiksi dengan hukum Islam, akan tetapi 

3 Suyono, Wawancara, Siman Kediri, 27 Februari 2015. 
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dikenal umum di tengah kehidupan masyarakat sehingga tidak melanggar 

hukum Islam. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti menganggap bahwa 

masalah tersebut perlu dikaji secara mendalam, untuk mengetahui dasar yang 

menjadi pertimbangan terlaksananya praktik tradisi tersebut secara jelas. 

Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul skripsi “Analisis Hukum Islam 

Terahadap Praktik Penjualan Hasil Panen Tanaman Hortikultura  di Desa 

Siman Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri”.  

 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi diperlukan untuk mengenali ruang lingkup 

pembahasan agar tidak terjadi miss understanding  dalam pemahaman 

pembahasannya. Adapun identifikasi dalam pembahasan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Sistem jual beli barang yang mudah rusak dan membusuk. 

b. Jarak pasar dengan desa yang terlalu jauh. 

c. Tidak adanya penentuan harga yang jelas. 

d. Keterikatan hutang antara petani dengan tengkulak. 

e. Praktik penjualan hasil panen tanaman hortikultura di Desa Siman 

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. 

f. Analisis terhadap praktik penjualan hasil panen tanaman hortikultura 

di Desa Siman Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. 
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2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, skripsi ini membatasi pada 

beberapa masalah, antara lain: 

a. Praktik penjualan hasil panen tanaman hortikultura di Desa Siman 

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. 

b. Analisis terhadap Praktik penjualan hasil panen tanaman hortikultura 

di Desa Siman Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. 

 
C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat dikemukakan beberapa 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana analisis terhadap praktik penjualan hasil panen tanaman 

hortikultura di Desa Siman Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri?  

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik penjualan hasil panen 

tanaman hortikultura di Desa Siman Kecamatan Kepung Kabupaten 

Kediri? 

 
D. Kajian Pustaka 

Kajian pustakan pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran 

hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya4 menuntun peneliti dalam menuju arah 

4 Zainal Arifin, Metode Penelitian Pendekatan, (Surabaya: Lentera Cendelia, 2008), 42. 
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dan pembentukan teoritis dan mengklarifikasi ide penelitian yang akan 

dilakukan5. Penelitian mengenai jual beli memang bukanlah yang pertama 

kalinya. Sebelumnya telah terdapat penelitian mengenai hal tersebut. Tapi 

dalam penelitian ini penulis membahas hal yang berbeda. Oleh karena itu 

penulis menjadikan penelitian yang terdahulu sebagai rujukan dalam 

penelitian ini. Dengan tujuan agar tidak ada duplikasi/plagiasi dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Berawal dari kajian terhadap apa yang 

ditulis oleh oleh Milatul Habibah yang berjudul, “Studi Analisis Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Padi Yang Ditangguhkan Pada Tingkat Harga 

Tertinggi; Studi Kasus di Desa Ringinkidul, Gubug, Grobongan” (Jurusan 

Muamalah, Fakultas Syariah, IAIN Walisongo Semarang).6 Dalam skripsi ini 

penulis mempermasalahkan mengenai jual beli yang ditangguhkan pada 

tingkat harga tertinggi. Sedangkan penulis sendiri menyimpulkan bahwa 

dalam pelaksanaan jual beli dengan sistem penangguhan harga ternyata akad 

dilakukan secara terburu buru. Sehingga pada akhirnya jual beli yang terjadi 

tidak diiringi dengan keikhlasan dari pihak pembeli, hal tersebut 

menyebabkan akad menjadi batal. Maka dalam pelaksanaan jual beli dengan 

sistem penangguhan, rukun jual beli bisa dikatakan belum terpenuhi. Jadi 

jual beli dengan sistem penangguhan harga, bisa dikatakan tidak sah menurut 

hukum Islam. 

5 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian-Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah 
demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 119. 
6 Milatul Habibah, “Studi Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Padi yang Ditangguhkan pada 
Tingkat Harga Tertinggi” (Studi Kasus di Desa Ringinkidul, Gubug, Grobongan) (Skripsi - IAIN 
Walisongo Semarang, 2011), 77-78. 
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Anna Dwi Cahyani yang berjudul “jual 

Beli Bawang Merah dengan Sistem Tebasan di Desa Sidapurna Kec. Dukuh 

Tegal; Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam” (Jurusan Muamalah 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2010). Pokok maslah yang dijadikan fokus utama dalam penelitian ini 

adalah: Faktor apa yang menjadi penyebab praktik jual beli bawang merah 

dengan sistem tebasan dan bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islamnya? 

Dari permasalahan tersebut penulis menarik kesimpulan, bahwasannya 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi adanya jual beli dengan sistem 

tersbut, diantaranya: transaksi yang lebih mudah, tidak berbelit- belit proses 

transaksinya, lebih efektif dalam panennya, hemat biaya dalam pembayaran 

pekerja, dan pembayaran yang dilakukan di awal transaksi. Selain itu dalam 

pelaksanaan akad yang terjadi di lapangan telah sesuai dengan rukun dan 

syarat akad, sehingga sistem ini diperbolehkan dan juga karena hal ini sudah 

merupakan tradisi yang mengandung unsur kemudahan dan mengutamakan 

kemaslahatan.7 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Akhsan Zamzami yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Makelar Jual Beli Bwang Merah; 

Studi Kasus di Desa Keboledan Wanasari Brebes” (Jurusan Muamalah, 

Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2012). 

7 Anna Dwi Cahyani, “Jual Beli Bawang Merah dengan Sistem Tebasan di Desa Sidapurna Kec. 
Dukuh Turi Tegal” (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam) (Skripsi – UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2010), 80-81. 
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Adapun masalah yang diangkat dalam skripsi ini yakni tentang bentuk akad 

dan praktik makelar yang dilakukan dalam jual beli bawang merah serta 

hukumnya dalam Islam. Dari permasalahan tersebut penulis menyimpulkan, 

bahwa dari praktek makelar yang ada di Desa Keboledan, maka Hukum 

Islam (Fikih) mengatakan sah menyewakan/ menyewa jasa pekerjaan 

makelar yang ada nilai harganya, yang diketahui barang dan ukuran maupun 

sifatnya. Dan dari Shigah (Ijab dan Qabul) penjual/ pembeli dan makelar dari 

aplikasinya yang menunjukkan dan mengandung maksud sewa jasa makelar, 

maka hal tersebut termasuk akad ija>rah yaitu transaksi atas suatu manfaat 

yang mubah, berupa barang tertentu atau yang dijelaskan sifatnya dalam 

tanggungan dalam waktu tertentu, atau transaksi atas suatu pekerjaan yang 

diketahui dengan upah yang diketahui pula.8 

 
E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan kemudian melaporkan praktik penjualan hasil 

panen tanaman hortikultura di Desa Siman Kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap praktik penjualan 

hasil panen tanaman hortikultura di Desa Siman Kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri. 

8 Akhsan Zamzami,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Makelar Jual Beli Bwang Merah” 
(Studi Kasus di Desa Keboledan Wanasari Brebes) (Skripsi – IAIN Walisongo Semarang, 2012), 
82-83. 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan penelitian ini secara garis besar adalah: 

1. Kegunaan teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau 

menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan praktik tradisi 

penjualan hasil panen tanaman hortikultura di Desa Siman Kecamatan 

Kepung Kabupaten Kediri yang sesuai dengan hukum Islam, sehingga 

dapat dijadikan informasi bagi pembaca dan sekaligus dapat digunakan 

sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

2. Kegunaan praktis, diharapkan bisa memberi kontribusi positif bagi para 

pembaca, khususnya para pemikir hukum Islam untuk dijadikan sebagai 

salah satu metode ijtihad dalam melakukan proses jual beli. Selain itu, 

diharapkan menjadi media sosialisasi dan mempertajam analisis teori 

dan praktik terhadap jual beli. 

 

G. Definisi Operasional  

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka perlu 

diberikan definisi yang jelas mengenai pokok kajian yang penulis bahas, 

yaitu: 

Hukum Islam  : Peraturan yang bersumber dari al-Qur’an 

sunnah Nabi dan pendapat para Ulama. 

Dalam hal ini penulis menganalisis 

permasalahan tentang peraturan-peraturan 

dan ketentuan yang terkait dengan Jual beli. 
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Tradisi penjualan hasil panen : sesuatu yang menjadi kebiasaan masyarakat 

desa Siman yaitu menjual hasil panennya ke 

tengkulak tanpa ada kesepakaatan harga 

yang jelas. 

Tanaman Hortikultura     : Tanaman yang bersifat mudah rusak dan 

dibudidayakan dengan cara atau tehnik 

bercocok tanam yang menggunakan media 

kebun atau pekarangan rumah sebagai lahan 

agar dapat dikonsumsi dalam bentuk segar 

saja. 

 
H. Metode Penelitian 

Dalam menelusuri dan memahami objek kajian ini penyusun 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu, baik dilembaga- lembaga 

organisasi masyarakat (sosial), maupun lembaga pemerintah.9  

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan datang 

langsung ke desa Siman yang menjadi tempat penelitian. 

 

9 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, cet ke-2, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1998), 23. 
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2. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di 

atas, maka data yang dikumpulkan sebagai berikut : 

a. Proses praktik penjualan hasil panen tanaman hortikultura di Desa 

Siman Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. 

b. Petani, tengkulak, dan jenis barang yang diperjual belikan. 

c. Profil Desa Siman (keadaan Monografi dan Demografi), keadaan 

sosial ekonomi 

d. Proses penanaman sampai masa panen, dan kalkulasi budidaya 

tanaman hortikultura. 

3. Sumber data 

Karena penelitian ini adalah penelitian lapangan maka sumber data 

yang penulis gunakan untuk dijadikan pedoman dalam literatur ini agar 

bisa mendapatkan data yang akurat terkait praktik penjualan hasil panen 

tanaman hortikultura, meliputi data primer dan sekunder, yaitu: 

a. Sumber primer 

Sumber data primer yaitu sumber yang menjadi data utama 

dalam penelitian ini, yang langsung dan segera diperoleh dari 

sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus.10 Adapun yang 

menjadi sumber penelitian ini yaitu  : 

1) Petani 

2) Tengkulak 

10 Winarno Surakhmad, Pengantar Penilitian Ilmiah Dasar, Metode dan Tekhnik, (Bandung: 
Tarsito, 1990), 163. 

 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

b. Sumber sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang di luar diri penyidik 

sendiri.11 Data sekunder sendiri merupakan data yang memberi 

penjelasan terhadap data primer. Data tersebut sebagian besar 

merupakan literatur yang terkait dengan konsep hukum Islam dan 

data ini bersumber dari buku-buku dan catatan atau dokumen 

tentang apa saja yang berhubungan dengan masalah praktik 

penjualan hasil panen tanaman hortikultura di Desa Siman 

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri: 

1. Mardani, Fikih Ekonomi Syariah: Fikih Muamalah. 

2. M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. 

3. Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu. 

4. Sayyid Sabiq, Fikih as- Sunnah. 

5. Pemerintah desa, tokoh agama, dan masayarkat. 

6. Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Teknik pengumpulan data 

Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat ditempat 

penelitian, penulis menggunakan menggunakan metode pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Observasi 

11 Ibid,. 
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Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data 

melalui pengamatan langsung terhadap kejadian. Dengan teknik 

observasi, peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati 

subyek, bukan apa yang dirasakan dan dihayati oleh si peneliti.12 

Observasi yang dilakukan meliputi : 

1) Masa penanaman sampai panen dan kalkulasi usaha tanaman 

hortikultura di Desa Siman. 

2) Praktik jual beli yang meliputi, sistim dan akad dalam 

penjualan hasil panen tanaman hortikultura di Desa Siman. 

b. Teknik interview (wawancara) 

Metode interview atau wawancara merupakan salah satu 

metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui 

kontak langsung atau hubungan pribadi antara pengumpul data 

(pewawancara) dengan sumber data (responden).13 Adapun 

wawancara yang dilakukan terkait dengan penelitian ini adalah: 

1) Penjual 

2) Pembeli 

3) Pemerintah desa 

4) Tokoh Agama 

5) Masyarakat desa. 

 

12 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, cet ke 2, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 214-215. 
13 Rianto Adi, Metedologi Penilitian Sosial dan Hukum, edisi 1, (Jakarta : Granit,2004), 70. 
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c. Dokumentasi 

Penjaringan data dengan metode ini, adalah peneliti mencari 

dan mendapatkan data- data primer dengan melalui data- data dari 

dokumen pemerintahan, petani, tengkulak, potensi lahan, barang 

yang diperjualbelikan (baik dalam bentuk barang cetakan maupun 

rekaman), data gambar/ foto/ blue print dan lain- lain.14  

 
5. Teknik pengolahan data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau 

rumus-rumus tertentu.15 Tahapan penelitian ini mencakup kegiatan 

organizing, editing dan analizing. 

a. Organizing  

Organizing adalah langkah menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan 

sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara 

jelas16 tentang praktik tradisi penjualan hasil panen tanaman 

hortikultura di Desa Siman Kecamatan Kepung Kabupten Kediri. 

b. Editing 

14 Supardi, Metedologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, cet ke 1, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 
hal. 138. 
15 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2002), 89. 
16 Iinadja, “Pengolahan Data”, dalam iinadja.wordpress.com/kuliah/semester-1/teknologi-
informasi/pengolahan-data/ diakses pada 13 Desember 2014. 
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Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang 

dikumpulkan.17 Adapun tekhnik pengolahan data editing dalam 

penelitian ini yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi 

kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama 

lain, relevansi dan keseragaman data dalam praktik tradisi penjualan 

hasil panen tanaman hortikultura di Desa Siman Kecamatan Kepung 

Kabupten Kediri. 

c. Analizing 

Analizing adalah lanjutan terhadap klasifikasi data, sehingga 

diperoleh kesimpulan mengenai praktik tradisi penjualan hasil 

panen tanaman hortikultura di Desa Siman Kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri. 

 
6. Teknik analisis data 

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya yaitu 

menganalisis data. Analisis data yaitu proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan interpretasikan.18 Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif 

kualitatif yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata 

untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh.19 

17 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum ... ,253. 
18 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode penelitian Survai , (Jakarta: LP3ES, 1989), 
263. 
19 Drajat Suharjo, Metode Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1993), 178. 
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Data kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang tidak 

berbentuk angka dan digunakan untuk analisa data deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif adalah cara 

penarikan kesimpulan dari pernyataan yang bersifat umum menjadi 

pernyataan yang bersifat khusus.20 

 
I. Sistematika Pembahasan 

Untuk  memahami persoalan di atas, sebagai jalan untuk 

mempermudah pemahaman sekiranya penulis jelaskan terlebih dahulu 

sistematika penulisan, sehingga kita mudah untuk memahaminya dan 

penyusunan skripsi dapat terarah serta sesuai dengan apa yang direncanakan 

atau diharapkan oleh peneliti. Adapun sistematika penulisannya sebagai 

berikut: 

Bab pertama pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, metodologi 

penelitian (meliputi data yang dikumpulkan, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisis data) serta 

sistematika pembahasan.  

Bab dua kajian umum, membahas tentang jual beli dalam hukum Islam.  

Bab ini mengulas landasan teori yang berhubungan dengan objek penelitian 

melalui teori-teori yang relevan. Landasan teori yang berisi tentang konsep 

20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I  (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), 42. 

 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

jual beli, rukun dan syarat jual beli, ketentuan hukum yang terkait tentang 

jual beli, macam-macam jual beli. 

Bab tiga Praktik penjualan hasil panen, merupakan pembahasan 

tentang penelitian praktik penjualan hasil panen di Desa Siman, Kecamatan 

Kepung, Kabupaten Kediri. Adapun pembahasan dalam bab ini yaitu: profil 

desa Siman, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri yang meliputi: keadaan 

monografi dan keadaan demografi, keadaan sosial dan ekonomi, pelaksanaan 

tradisi penjualan hasil panen tanaman hortikultura yang meliputi akad jual 

beli dan pelaksanaan akad dari penentuan harga sampai sistem pembayaran.  

Bab empat, merupakan analisis terhadap akad dan pelaksanaan praktik 

tradisi penjualan hasil panen tanaman hortikultura, analisis hukum Islam 

terhadap jual beli tanaman hortikultura di desa Siman, Kecamatan Kepung, 

Kabupaten Kediri, apakah sudah sesuai dengan hukum Islam. 

Bab lima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KETENTUAN UMUM TENTANG JUAL BELI  
 
 

A. Akad Jual Beli 

1. Konsep Jual Beli 

Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-Bai’ yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Lafal al-Bai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yakni kata al-shira’ (beli). Dengan demikian, kata al-Bai’ 

berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.1 

Menurut al-Sayyid Sabiq jual beli dalam pengertian lughawiyah 

adalah saling menukar. Dan kata al-Bai’ (jual) dan al-Shira’ (beli) 

biasanya digunakan dalam pengertian yang sama. Dan kata ini masing-

masing mempunyai makna dua yang satu sama lainnya bertolak 

belakang.2 

Menurut Hamzah Ya’qub dalam bukunya “Kode Etik Dagang 

Menurut Islam” menjelaskan bahwa pengertian jual beli menurut bahasa 

yaitu“Menukar sesuatu dengan sesuatu”.3  

Dalam istilah lain seperti dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPer) dikemukakan bahwa jual beli adalah sesuatu 

persetujuan dengan nama pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

1 Nasrun Haroen, Fiqh muamlah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 111. 
2 Sayid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz III, (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth), 147. 
3 Hamzah Ya’kub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup dalam 
Berekonomi), Cet. II, (Bandung: Diponegoro, 1992), 18. 

20 
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menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar 

harga yang telah dijanjikan.4 

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa jual beli adalah suatu proses di mana seseorang penjual 

menyerahkan barangnya kepada pembeli (orang lain) setelah 

mendapatkan persetujuan mengenai barang tersebut, yang kemudian 

barang tersebut diterima oleh si pembeli dari si penjual sebagai imbalan 

uang yang diserahkan, maka pada intinya jual beli itu adalah tukar-

menukar barang.5 Dengan demikian secara otomatis pada proses dimana 

transaksi jual beli berlangsung, telah melibatkan dua pihak, di mana 

pihak yang satu menyerahkan uang (harga) sebagai pembayaran barang 

yang diterimanya dan pihak yang lain menyerahkan barangnya sebagai 

ganti dari uang yang telah diterimanya, dan proses tersebut dilakukan 

atas dasar rela sama rela antara kedua pihak, artinya tidak ada unsur 

keterpaksaan atau pemaksaan pada keduanya, sesuai dengan perjanjian 

atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.  

Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum ialah memenuhi 

persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainnya yang ada 

kaitannya dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidak 

terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’. Yang dimaksud 

dengan benda dapat mencakup pada pengertian barang dan uang, 

4 R. Subekti, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta: Praditya Paramita, 1983), hlm. 327 
5 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 101. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

sedangkan sifat benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda 

yang berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya menurut Syara’, 

benda itu adakalanya bergerak (dipindahkan) dan adakalanya tetap (tidak 

dapat dipindahkan), yang dapat dibagi-bagi, adakalanya tidak dapat 

dibagi-bagi, harta yang ada perumpamaannya (mithli) dan tak ada yang 

menyerupainya (qimi) dan yang lain-lainnya, penggunaan harta tersebut 

dibolehkan sepanjang tidak dilarang syara.6 

Akad terbagi beberapa bagian mengikuti perbedaan dari sudut 

pandang, diantaranya ialah pembagian akad mengikuti sifatnya dari 

aspek syarak dan dari kedudukannya: 

a. Pembagian akad mengikuti sifatnya dari aspek syarak, terbagi 

menjadi beberapa jenis yaitu : s}ahi>h, ba>t}il, na>fiz, mauqu>f, la>zim, dan 

ja>’iz. 

1) Akad S}ahi>h  yaitu akad yang memenuhi semua rukun dan 

syaratnya. Akibat hukumnya adalah perpindahan barang, misalnya 

dari penjual kepada pembeli dan perpindahan harga (uang) dari 

pembeli kepada penjual.7 

2) Akad Ba>t}il  yaitu kontrak yang tidak sempurna (cacat) syarat dan 

rukun. Hukum kontrak seperti ini ialah tidak sah. 

6 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 69. 
7 Mardani, Fiqh Ekonomi..., 78. 
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3) Akad Na>fiz  yaitu akad yang bebas atau terlepas dari penghalang-

penghalang akad dan terbit dari seseorang yang mempunnyai 

kelayakan dan kuasa untuk melakukannya.8 

4) Akad Mawqu>f  yaitu akad yang tidak dapat secara langsung 

dilaksanakan akibat hukumnya sekalipun telah dibuat secara sah, 

tetapi masih tergantung (mawqu>f) kepada adanya ratifikasi 

(ijazah) dari pihak berkepentingan.9 

5) Akad Jaiz  atau akad yang tidak mengikat yaitu akad dimana salah 

satu pihak dapat membatalkan perjanjian tanpa sepertujuan pihak 

lain, seperti kontrak waka>lah.10 

6) Akad Lazim  yaitu akad dimana apabila seluruh rukun dan 

syaratnya telah terpenuhi, maka akad itu mengikat secara penuh 

dan masing-masing pihak tidak dapat membatalkannya tanpa 

persetujuan pihak lain.11 

b. Pembagian akad menurut kedudukannya, terbagi menjadi tiga yaitu: 

munjiz, Akad yang pokok (al-‘Aqd al-‘As}li>), dan Akad Asesoir (al-

‘Aqd at- Tab’i>). 

1) Akad Munjiz  yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktu 

selesainya akad. Pernyataan akad yang diikuti dengan pelaksanaan 

8 Hendi Suhendi, Fiqh..., 53. 
9 Mardani, Fiqh Ekonomi...,85. 
10 Ibid. 
11 Ibid., 84. 
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akad ialah pernyataan yang tidak disertai dengan syarat-syarat dan 

tidak pula ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad.12 

2) Akad yang pokok (al-‘Aqd al-As}li>) adalah akad yang berdiri 

sendiri yang keberadaannya tidak tergantung kepada suatu hal 

lain, seperti akad jual beli, sewa-menyewa, titipan, dan 

seterusnya.13 

3) Akad Asesoir (al-‘Aqd at- Tab’i>) yaitu akad yang keberadaannya 

tidak berdiri sendiri, tetapi bergantung kepada suatu hak yang 

menjadi dasar ada dan tidaknya atau sah dan tidak sahnya akad 

tersebut, seperti  al-Kafa>lah dan ar-Rahn.14 

selain itu terdapat pula asas-asas berakad dalam Islam, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Asas ilahiah. 

b. Asas kebebasan. 

c. Asas persamaan atau kesetaraan. 

d. Asas keadilan (al-‘A<dala>). 

e. Asas kerelaan (al-Rid}a>). 

f. Asas kejujuran dan kebenaran (al-S}idq). 

g. Asas tertulis (al-Kita>bah).15 

 
 

12Hendi Suhendi, Fiqh..., 50-51. 
13 Mardani, Fiqh Ekonomi..., 81-82. 
14 Ibid., 82. 
15 Ibid., 98.  
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2. Dasar Hukum Jual Beli 

Adapun hukum disyariatkannya jual beli dapat dijumpai dalam 

al-Qur’an, Hadits dan Ijma’ diantaranya adalah sebaga berikut : 

a. Landasan al-Qur’an 

                        

                                

                                 

                       

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.16  (QS. al-
Baqarah: 275) 

 
Dari ayat tersebut di atas, telah memberikan pengertian 

bahwa Allah telah menghalalkan jual beli kepada hambanya dengan 

baik dan dilarang mengadakan jual beli yang mengandung unsur riba, 

atau merugikan orang lain. Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 

29 : 

16 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Revisi Terbaru), (Semarang: CV. Asy 
Syifa’, 1999),  69. 
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                        

                           

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu17; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S. an-
Nisa’ : 29)18 

 
Jelaslah sudah bahwa diharamkannya kepada kita harta 

sesama dengan jalan batil, baik itu dengan cara mencuri, menipu, 

merampok, merampas maupun dengan jalan yang lain yang tidak 

dibenarkan Allah, kecuali dengan .jalan perniagaan atau jual beli yang 

didasarkan atas suka sama suka dan saling menguntungkan. 

b. Landasan Hadis 

 عَمَلُ :قاَلَ  أَطْيَبُ؟ الْكَسَبِ  أَيُّ  سُئِلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  االله صَلَّى النَّبيَِّ  أَنَ  راَفِع ابْنِ  رفِاَعَةَ  عَنْ  
رُوْر بَـيْعٍ  وَآُلُّ  بيَِدِهِ  جُلِ  الرَّ  )الحاآم البزاروصححة رواه( مَبـْ  

Artinya : “Dari Rafiah bin Rafi r.a (katanya); sesungguhnya 
nabi Muhammad saw pernah ditanyai, manakah usaha yang paling 
baik? Beliau menjawab: ialah amal usaha seseorang dengan 
tangannya sendiri dan semua jual beli yang bersih.” (HR. AlBazzar, 
dan dinilai sahih oleh al-Hakim).19 

 
Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa usaha yang paling 

baik adalah usaha sendiri tanpa menggantungkan diri pada orang lain 

17 Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan satu kesatuan.  
18  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya..., 122. 
19 Sayyid al-Imam Muhammad ibn Ismail al-Kahlani al-Sanani, Subul al-Salam, juz III, (Kairo: 
Dar al-Ihya al Turas al-Islami, 1960), 15. 
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dan setiap jual beli yang dilakukan dengan kejujuran tanpa ada 

kecurangan. 

c. Landasan Ijma’ 

Ulama Islam sepakat bahwa jual beli dan penerapannya sudah 

berlaku sejak zaman Rasulullah saw hingga saat ini. Dan umat Islam 

sendiri pun sepakat bila jual beli itu hukumnya boleh dan terdapat 

hikmah di dalamnya. Pasalnya, manusia bergantung pada barang yang 

ada di orang lain dan tentu orang tersebut tidak akan memberinya 

tanpa ada timbal balik. Oleh karena itu, dengan diperbolehkannya 

jual beli maka dapat membantu terpenuhinya kebutuhan setiap orang 

dan membayar atas kebutuhannya itu. Manusia itu sendiri adalah 

makhluk sosial, sehingga tidak bisa hidup tanpa adanya kerja sama 

dengan yang lain.20 

Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing berhajat 

kepada yang lain, agar diantara mereka terjadi kerja sama yang saling 

menguntungkan. Interaksi horisontal ini dilakukan karena tidak 

mungkin manusia mampu mencukupi hidupnya sendiri, dan 

dimaksudkan agar manusia itu saling menolong dalam segala urusan 

kepentingan hidup masing-masing, baik melalui jual beli, sewa-

menyewa, bercocok tanam atau usaha lain. 

 
3. Syarat Dan Rukun Jual Beli 

20 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Abdul Hayyie Al Kattani) (Jilid 5), (Damaskus: 
Darul Fikr, 2007) 
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Di dalam Islam telah ditetapkan syarat dan rukun jual beli, agar 

dapat dikatakan sah menurut hukum Islam apabila telah dipenuhi syarat 

dan rukun tersebut. Secara bahasa, syarat adalah “ketentuan (peraturan, 

petunjuk) yan harus diindahkan dan dilakukan,”21 sedangkan rukun 

adalah “yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan”.22 Adapun 

syarat dan rukun dalam jual beli adalah : 

a. Penjual dan Pembeli (‘a>qidain) 

Yang dimaksud dengan a>qidain adalah orang yang 

mengadakan aqad (transaksi). Di sini dapat berperan sebagai penjual 

dan pembeli. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang 

yang mengadakan akad (transaksi) antara lain :23 

1) Berakal, agar dia tidak terkicuh, orang yang gila atau bodoh 

tidak sah jual belinya. 

2) Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa) dan didasari asas 

suka sama. 

3) Keadaannya tidak mubazir (pemboros) karena harta orang yang 

mubazir itu di tangan walinya. 

4) Baligh, anak kecil tidak sah jual belinya. Adapun anak-anak yang 

sudah mengerti tetapi belum sampai umur dewasa, menurut 

pendapat sebagian ulama, bahwa mereka dibolehkan berjual beli 

21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), 1114. 
22 Ibid,. 966. 
23 Surahwardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 130. 
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barang yang kecil-kecil karena kalau tidak diperbolehkan sudah 

tentu menjadi kesulitan dan kesukaran sedang agama Islam sekali 

kali tidak akan mengadakan aturan yang mendatangkan kesulitan 

kepada pemeluknya. 

b. Uang/harga dan barang (ma’qu>d ‘alaih) 

Adapun syarat-syarat jual beli ditinjau dari ma’qu>d alaih  

yaitu :24 

1) Suci Barangnya, terhindar dari barang najis, seperti tulang 

bangkai dan kulitnya walaupun telah disamak, karena barang 

tersebut tidak dapat suci dengan disamak, termasuk khamer, babi 

dan anjing. 

2) Dapat diambil manfaatnya, seperti menjualbelikan binatang buas 

yang dapat digunakan untuk berburu atau untuk dimanfaatkan di 

hal lain. 

3) Milik orang yang melakukan akad, barang yang diperjualbelikan 

sepenuhnya milik orang yang melakukan aqad dan bukan barang 

orang lain. 

4) Dapat diserahterimakan, objek transaksi adalah barang yang bisa 

diserahterimakan. Maka tidak sah jual mobil hilang, burung di 

angkasa karena tidak dapat diserahterimakan. Hal ini tidak 

diperbolehkan karena mengandung unsur gharar.25 

24 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam..., 62. 
25 Mardani, Fiqh Ekonomi..., 104. 
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5) Dapat diketahui, barang yang sedang dijualbelikan harus 

diketahui banyak, berat, atau jenis. Demikian pula harganya 

harus diketahui sifat, jumlah maupun masanya.26  

c. Ijab dan kabul (s}i>ghat) 

Pernyataan transaksi adalah bentuknya yang dilaksanakan 

lewat ijab kabul meskipun transaksi itu melibatkan komitmen kedua 

belah pihak, ataupun hanya dengan ijab saja jika komitmen itu dari 

satu pihak. 

Semua syariat menyepakati bahwa dianggap ada dan 

terealisasinya sebuah transaksi ditandai dengan adanya pernyataan 

yang menunjukkankerelaan dari kedua belah pihak untuk membangun  

komitmen bersama. Ini dikenal para ulama dengan istilah s}i>gatul ‘aqd 

(pernyataan transaksi), sedang oleh para ahli hukum disebut dengan 

pernyataan kerelaan. Pernyataan transaksi disyariatkan agar 

dinyatakan oleh kedua pelaku transaksi dengan cara yang dibolehkan 

oleh syariat.27 Umpamanya: “Saya jual padamu …” atau “Saya 

serahkan ini … untuk kamu miliki”. Kemudian si pembeli 

mengucapkan, “Saya terima” atau “ya, saya beli”. 

Dari sekian syarat dan rukun jual beli di atas, terdapat syarat- 

syarat lain yang harus dipenuhi juga. Syarat-syarat tersebut antara lain: 

26 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam ..., 66. 
27 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam..., 29. 
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a. Syarat terjadinya akad : syarat terjadinya akad adalah segala sesuatu 

yang disyariatkan untuk terjadinya akad secara syara’. Syarat ini 

terbagi menjadi dua ad umum dan khusus. Syarat-syarat umum yang 

harus dipenuhi dalam setiap akad yaitu: 

1) Pelaku akad harus cakap (ahli). 

2) Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya. 

3) Akad itu diperbolehkan syara’ dilakukan orang yang berhak 

melakukannya walaupun bukan aqid yang memilikinya. 

4) Akad dapat memberikan faidah sehingga tidak sah bila rahn 

dianggap imbangan amanah. 

5) Ijab dan kabul harus bersambung, sehingga bila orang yang 

berhijab berpisah sebelum kabul, maka akad menjadi batal.28 

b. Syarat pelaksanaan akad 

Dalam pelaksanaan akad, ada dua syarat yaitu : 

1) syarat kepemilikan adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang 

sehingga ia bebas beraktivitas dengan apa-apa yang dimilikinya 

sesuai dengan aturan syara’. 

2) Syarat kekuasaan adalah kemampuan seseorang dalam 

bertasharuf sesuai dengan ketentuan syara’. 

c. Syarat kepastian akad : Dasar dalam akad adalah kepastian. 

 

28 Mardani, Fiqh Ekonomi..., 72-73.  
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4. Macam-macam jual beli 

Macam-macam jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, 

diantaranya: 

a. Ditinjau dari segi hukumnya jual beli ada dua macam, jual beli yang 

sah menurut hukum dan jual beli yang batal menurut hukum. 

1) Jual beli yang S}ahih   atau sah yaitu jual beli yang dibenarkan 

oleh shara’  dan telah memenuhi segala rukun dan syaratnya, baik 

yang berkaitan dengan orang yang mengadakan transaksi, obyek 

transaksi serta ijab dan kabul.29 

2) Jual  beli yang batil yaitu jual beli yang apabila salah satu atau 

seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau pada dasarnya dan 

sifatnya tidak disyari’atkan, maka jual beli itu batil. Macam-

macam jual beli batil diantaranya : 

1) Jual beli yang tidak ada. 

2) Menjual barang yang tidak dapat diserahkan. 

3) Jual beli ghara>r  yaitu jual beli yang samar sehinggan 

mengandung unsur tipuan. 

4) Jual benda najis. 

5) Memperjual belikan air sungai, air danau, air laut dan air 

yang tidak boleh dimiliki seseorang. Air tersebut adalah 

milik umat manusia dan tidak boleh diperjual belikan. 

29 Nasrun Haroen, Fiqih..., 120. 
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b. Dari segi benda yang dapat dijadikan objek jual beli, jual beli dapat 

dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu : 

1) Jual beli benda yang kelihatan yaitu jual beli yang pada waktu 

melakukan akad jual beli, benda atau barang yang 

diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli.30 

2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah 

jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, 

salam adalah bentuk jual beli yang tidak tunai (kontan) 

maksudnya adalah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya 

ditangguhkan hingga masa tertentu sebagai imbalan harga yang 

ditentukan pada waktu akad. 

3) Jual beli yang tidak ada yaitu jual beli yang dilarang agama islam 

karena barangnya tidak tentu atau masih gelap sehingga 

dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang 

titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu 

pihak.31 

c. Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) 

Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual beli terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu: 

1) Dengan lisan yaitu akad jual beli yang dilakukan kebanyakan 

orang, bagi orang bisu dilakukan dengan isyarat, karena isyarat 

30 Hendi Suhendi, fiqh...,76.  
31 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003),128. 
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merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. 

Hal yang dipandang dalam akad adalah kehendak dan pengertian 

bukan pernyataan. 

2) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan 

atau surat-menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan 

ucapan, misalnya melalui via pos dan giro. Jual beli seperti ini 

dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam 

satu majelis akad, tetapi melalui giro, jual beli ini diperbolehkan 

oleh syara’. 

3) Jual beli  dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal 

dengan istilah mu’a>t}ah yaitu mengambil dan memberikan barang 

tanpa ijab dan kabul, seperti seseorang yang membeli rokok yang 

sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual dan 

kemudian diberikan uang pembayarannya kepada penjual.32 

 

 

32 Hendi Suhendi, Fiqh....,77-78. 
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BAB III 

PRAKTIK PENJUALAN HASIL PANEN TANAMAN HORTIKULTURA 

DESA SIMAN KEC. KEPUNG KAB. KEDIRI 

 
A. Keadaan Umum Desa Siman 

 
1. Keadaan monografi  

Siman merupakan sebuah desa yang termasuk dalam wilayah 

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. Jarak tempuh Desa Siman dari 

Kota Kediri berkisar 30 km ke arah timur. 

Desa Siman berbatasan dengan Desa Kepung, dan dari arah timur 

berbatasan dengan Sungai Konto Kec. Kasembon Malang , dan di 

sebelah utara Desa Siman berbatasan dengan Desa Brumbung yang 

masih juga masuk dalam wilayah Kecamatan Kepung. Sedangkan dari 

arah selatan berbatasan dengan Desa Besowo dan Desa Kampung Baru 

yang ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel: 3.1 
Batas Geografis Desa Siman 

Batas Dusun Batas Wilayah 

Sebelah utara Desa Brumbung Kecamatan Kepung 

Sebelah selatan 
Desa Besowo dan 
Desa Kampung Baru Kecamatan Kepung 

Sebelah barat Desa Kepung Kecamatan Kepung  

Sebelah timur Sungai Konto 
Kecamatan Kasembon 
Malang 

Sumber: Dokumnen profil dan Perkembangan Potensi Aset, Desa Siman Kec. Kepung 
Kab. Kediri. 
 

35 
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Desa Siman bukanlah desa terpencil yang berada di Kecamatan 

Kepung, Kabupaten Kediri. Untuk sampai ke desa tersebut bisa 

dijangkau dengan kendaraan roda dua ataupun roda empat. Desa Siman 

banyak memiliki potensi alam seperti, hutan, sungai, pertanian, dll. 

Akan tetapi dari banyaknya potensi alam tersebut desa Siman lebih 

banyak menghasilkan dari sektor pertaniannya, sehingga mayoritas 

penduduk desa bermata pencaharian sebagai petani maupun bekerja 

dalam ruang lingkup pertanian. Salah satu komiditi yang menjadi 

andalan desa ini adalah dari hasil tanaman hortikultura. Dikarenakan 

tanaman hortikultura hanya dapat ditanam setahun sekali dengan 

mengandalkan musim hujan ini menjadi masalah yang cukup serius 

dihadapi para petani tanaman hortikultura. Waduk merupakan salah satu 

solusi yang dibutuhkan dalam hal pengairan di desa tersebut nampaknya 

tidak dapat diindahkan oleh pemerentiah desa Siman. Pengalokasian 

pengairan waduk yang bertempat di desa tersebut lebih banyak di 

alokasikan ke daerah lain, seperti Jombang dan Malang, dan desa Siman 

hanya mendapat jatah sepermpatnya saja.1  

 
2. Keadaan Demografi 

Desa Siman terbagi menjadi  6 Dusun diantaranya Dusun 

Karetan yang berada di sebelah selatan, Dusun Bogor Pradah, Dusun 

Juwah, Dusun Pluncing, Dusun Siman dan Dusun Pluncing. Desa Siman 

dikelilingi oleh sawah-sawah dan tegalan. namun karena jenis tanah di 

1 Hendro, KAUR Jogo Tirto, Wawancara, Siman Kediri, 15 November 2015. 
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Desa Siman adalah tadah hujan, ketika  kemarau tiba, tegalan tersebut 

tidak bisa dimanfaatkan untuk bercocok tanam, kecuali dengan irigasi. 

Berikut adalah tabel luas wilayah Desa Siman menurut penggunaannya  

Tabel: 3.2 Luas 
wilayah menurut penggunaan 

Luas pemukiman 86,4 ha/m2 
Luas persawahan 130 ha/m2 
Luas kuburan 0,5 ha/m2 

Sumber: Dokumnen profil dan Perkembangan Potensi Aset, 
Desa Siman Kec. Kepung Kab. Kediri. 
 

Adapun jumlah penduduk Desa Siman secara keseluruhan yaitu 

sebanyak 6583 jiwa, dengan perincian 3200 jiwa laki-laki dan 3383 jiwa 

perempuan. Mengutip dari data jumlah penduduk dan somah Desa 

Siman Kecamatan Kepung oleh Balai Desa disebutkan bahwa 

setidaknya ada kurang lebih 1682 KK (Kepala Keluarga) dan juga 1893 

somah (rumah) beRpenghuni  yang ada di Desa Siman. 

Tabel: 3.3  
Jumlah Penduduk Desa Siman 

Jumlah Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan 

Jumlah penduduk tahun ini 3326 orang 3372 orang 
Jumlah penduduk tahun lalu 3227 orang 3351 orang 
Persentase perkembangan 50% 30% 

Sumber: Dokumnen profil dan Perkembangan Potensi Aset, Desa Siman Kec. Kepung 
Kab. Kediri. 
 

Mayoritas agama di Dusun Siman adalah Islam, meskipun 

beraneka ragam jenisnya baik NU (Nahdatul ‘Ulama) atau LDII 

(lembaga Dakwah Islam Indonesia).  Kegiatan rutinitas warga Dusun 

Siman ada yasinan, arisan RT, tahlilan baik laki-laki atau perempuan. 
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Mayoritas agama yang dianut oleh masyarakat Siman adalah 

Islam. Selain Islam masyarakat Siman juga ada yang memeluk agama 

kristen, Katolik dan Hindu. 

  Gambar 3.1 
Prosentase Pemeluk Agama di Desa Siman 
 

 
 

Dari data di atas terlihat mayoritas masyarakat desa beragama 

Islam, akan tetapi hal ini tidak mengurangi rasa toleransi antar umat 

beragama di desa tersebut. 

Dari data di atas maka terdapat beberapa tempat ibadah dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel: 3.4 
Tempat Ibadah 

No Tempat Ibadah Jumlah 
1. Masjid 8 buah 
2. Musholla 20 buah 
3. Gereja 4 buah 
4. Vihara - Buah 
5. Pure 1 buah 

 Sumber: Dokumnen profil dan Perkembangan Potensi Aset, Desa 
Siman Kec. Kepung Kab. Kediri. 
 

96% 

2% 2% 
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Tingkat pendidikan Dusun Siman mayoritas menuntaskan 

pendidikan hanya pada tingkat SMA, untuk tingkat yang lebih tinggi 

masih jarang. Lembaga pendidikan di Desa Siman terdiri dari 2 SD, 1 

MI, dan MTs Sunan Ampel, bangunan SDN 1 terletak di Dusun 

Sukabumi,  SDN 2 terletak di Bogor Pradah, MI Baitul Ulum terletak di 

Juwah, sedangkan MTs Sunan Ampel terletak di Dusun Juwah. Adanya 

sekolah tersebut membuat kesadaran masyarakat semakin tinggi akan 

pentingnya pendidikan. Hal ini terlihat dari tingkatan pendidikan yang 

berada di Desa Siman.  

Selain itu, Siman juga memiliki satu bangunan pondok pesantren 

Babussalam yang terdapat di Dusun Siman, enam TPQ (Taman 

Pendidikan al-Quran) dan Sekolah Luar Biasa (SLB) yang terletak di 

Dusun Sukabumi. Awal mulanya, SLB tersebut merupakan sekolah dasar 

biasa, namun karena mengalami penurunan siswa, atas permintaan 

beberapa pihak akhirnya dibentuklah lembaga ini. Murid SLB ini berasal 

dari berbagai daerah. 

Berikut adalah jumlah siswa siswi Desa Siman yang mengenyam 

bangku pendidikan mulai dari SLB (Sekolah Luar Biasa), TK sampai 

tamatan S2 (Strata 2). 

Tabel: 3.5  
Pendidikan formal 

Tingkatan pendidikan Laki-laki perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 32 Orang  29 Orang 
Usia 3-6 tahun yang sedang masuk 
TK/Playgroup 

98 Orang 97 Orang 
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Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 
Sekolah 

4 Orang 6 Orang 

Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 691 Orang 629 Orang 
Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 91 Orang 57 Orang 
Usia 18-56 tahun pernah SD Tetapi 
tidak tamat 

31 Orang 17 Orang 

Tamat SD/ Sederajat 1021 Orang 1019 Orang 
Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat 
SLTP 

25 Orang 18 Orang 

Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat 
SLTA 

12 Orang 34 Orang 

Tamat SMP/ Sederajat 706 Orang 975 Orang 

Tamat SMA/ Sederajat 569 Orang 265 Orang 

Tamat D1/ Sederajat - 3 Orang 

Tamat D2/ Sederajat 6 Orang 7 Orang 

Tamat D3/ Sederajat - 2 Orang 

Tamat S1/ Sederajat 115 Orang 91 Orang 

Tamat S2/ Sederajat 2 Orang 1 Orang 

Tamat S3/ Sederajat - - 

Tamat SLB A 2 Orang - 

Tamat SLB B - - 

Tamat SLB C - - 

Jumlah 3405 Orang 3250 Orang 

Jumlah total  6655 Orang 
Sumber: Dokumnen profil dan Perkembangan Potensi Aset, Desa Siman Kec. Kepung 
Kab. Kediri. 
 

Siswa lulusan SMA di desa ini banyak yang memilih untuk 

bekerja. Siswa yang melanjutkan ke jenjang sarjana hanya bekisar 5%. 

Para siswa banyak yang memilih untuk merantau ke luar kota atau lebih 

memilih menjadi petani. 
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B. Keadaan Sosial Ekonomi 

Masyarakat Desa Siman adalah masyarakat yang suka bergotong-

royong. Terlihat dari adanya kegiatan gotong-royong atau sambatan 

dalam pembangunan rumah, gotong-royong menjaga kebersihan desa, 

gotong royong membangun jembatan, jalan, dll. Masyarakat Desa Siman 

adalah masyarakat yang guyub dan tidak individualisme. Hal ini terlihat 

dengan adanya organisasi sosial kemasyarakatan seperti karangtaruna, 

kelompok PKK, Koperasi Wanita (KOPWAN), lembaga perlindungan 

konsumsi (LPK), kelompok yasin dan tahlil, muslimat NU, dan gabungan 

kelompok tani (GAPOKTAN). 

Mayoritas penduduk Desa Siman bekerja sebagai petani dan buruh 

tani, namun yang lebih banyak adalah buruh tani. Sedangkan pekerjaan 

lainnya adalah pedagang yang banyak berdagang di sepanjang jalan utama 

Dusun Siman seperti toko kelontong, toko elektronik dan peternakan 

ayam. Jenis tanaman yang banyak ditanam adalah tanaman hortikultura 

jenis sayuran seperti, bawang sayur, tomat, bawang merah, kubis, dan 

brokoli. Selain itu ada pula tanaman lain yang ditanam seperti, kacang-

kacangan, jagung, cabai, dan padi. Untuk jenis tanaman hortikultura 

hanya ditanam ketika musim hujan atau ketika persediaan air melimpah. 

Hal ini karena jenis tanah di Dusun Siman cenderung kering dan hanya 

mengandalkan hujan (tadah hujan).2 

2 Subagio, Kepala Desa Siman, Wawancara, Siman Kediri, 16 November 2015. 
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Prosedur siklus pertanian tanaman hortikultura, mulai dari 

penanaman sampai masa panen serta kalkulasi pendapatan warga 

diantaranya ialah bawang sayur, mulai awal tanam hingga panen yaitu 40 

hari. Bawang sayur merupakan bawang merah atau putih yang di panen 

lebih awal sebelum bongkol yang nantinya akan membesar menjadi 

bawang. Bawang sayur dimanfaatkan daunnya saja, dan yang sering kita 

jumpai biasanya untuk konsumsi pendamping dari lumpia. Sebelum 

penanaman dilakukan terlebih dahulu disiapkan bibitnya, pembibitan 

dilakukan dari bawang merah yang dibeli di pasaran dengan harga 

Rp20.000,00 sampai Rp24.000,00, yang selanjutnya akan dijemur selama 

kurang lebih 30 hari setelah itu bibit siap untuk ditebar ke ladang. 

Sebelum bibit ditanam, terlebih dahulu menyiapkan media tanam yang 

akan digunakan. Akan dibuat gundukan kurang lebih 1 meteran yang 

disekat dengan kubangan kecil, kurang lebih 30 cm antara gundukan yang 

satu dengan yang lain. Kubangan berfungsi untuk tadah air yang berlebih 

dari derasnya curah hujan yang ada, karena bawang sayur akan layu 

dengan sendirinya apabila terkena air yang berlebihan. Setiap gundukan 

yang dibuat di isi 10 bibit bawang berurutan kesamping dan di tata rapi 

ke belakang sejauh panjangnya ladang tersebut. penebaran bibit dilakukan 

setelah media tanam disini tanah sudah diberikan pupuk kandang. Setelah 

itu baru dilakukan penebaran bibit satu lubang 1 biji. Setelah bibit 

tumbuh dan mulai kelihatan daunnya, tanaman mulai di pupuk dengan 

cara disemprotkan pestisida, dengan tujuan daun tidak di serang oleh 
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hama yang disebut petani dengan sebutan gerandong atau lebih dikenal 

semacam kaper yang berwarna coklat hitam yang bentuknya menyerupai 

lalat dengan ukuran yang lebih kecil. Penyemprotan dilakukan setiap 2 

hari sekali, mulai dari bibit tumbuh daun hingga masa panen tiba. Dan 

setiap waktu petani sambil melakukan perawatan yang disebut matun, 

disini petani memotong daun yang sudah terinfeksi hama dan mulai 

mengering biar tidak menular ke daun-daun yang lainnya, selain itu dalam 

matun juga dilakukan pencabutan rumput-rumput liar yang tumbuh 

disekitar media tanam. Pemanenan harus sesegara dilakukan ketika 

tanaman sudah berumur 40 hari, hal ini dilakukan agar tanaman tidak 

semakin besar dan sesuai dengan permintaan pasar.3 

Kalkulasi hasil yang didapat dari 1 petak ladang yaitu 1-2 ton 

bawang sayur atau setara dengan 1000-2000 Kg. Untuk 1 petak ladang 

yang berukuran 10 X 100 meter biasanya memerlukan bibit kurang lebih 

36 Kg dengan harga periklonya Rp20.000,00 – Rp24.000,00 sehingga 

untuk bibit saja memerlukan biaya kurang lebih Rp720.000,00 – 

Rp864.000,00. Dan untuk pemupukan dengan harga sekali pemupukan 

menghabiskan 1 botol pestisida pembunuh hama dan 1 pestisida perekat 

untuk daun, serta 1 Kg pestitisida untuk pertumbuhan menghabiskan 

biaya kurang lebih Rp75.000,00. Sehingga untuk 2 hari sekali 

penyemprotan dibutuhkan kurang lebih 15 kali penyemprotan sejak awal 

tumbuh daun, dan menghabiskan kurang lebih Rp1.125.000,00. Dan untuk 

3 Sony, Petani, Wawancara, Siman Kediri, 22 November 2015. 
                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

biaya pemanenan dilakukan oleh empat buruh tani yang pengupahannya 

Rp25.000,00 per orang, jadi untuk empat orang sebesar Rp100.000,00. 

Dalam kondisi normal petani dapat memanen hingga 1-2 ton per petak 

ladangnya. Sehingga dapat dikalkulasi dari modal yang dibutuhkan mulai 

dari modal pembibitan, pemupukan, dan perawatan, menghabiskan kurang 

lebih Rp2.089.000,00 dalam sekali masa tanam. Sedangkan untuk 

pemasukan setelah panen apabila harga normal sebesar Rp8.000,00 bisa di 

diperoleh kurang lebih Rp8.000.000,00 - Rp16.000.000,00, dan apabila 

harga turun sampai terendah Rp2.000,00, maka akan diperoleh kurang 

lebih Rp2.000.000,00 - Rp4.000.000,00. Sehingga diperoleh keuntungan 

kurang lebih Rp5.911.000,00 - Rp10.286.000,00, sedangkan untuk harga 

anjlok hanya mendapat keuntungan kurang lebih Rp1.911.000,00, dan 

bahkan bisa rugi kurang lebih sebesar Rp2.089.000,00.4 Sedangkan untuk 

bawang merah, tidak jauh berbeda dengan bawang daun dari mulai 

persiapan awal hingga masa panen, yang membedakan hanya masa 

tanamnya saja. Bawang merah otomatis membutuhkan waktu tanam yang 

lebih lama yaitu kurang lebih umur 70 hari keatas. Untuk kalkulasinya 

juga tidak jauh berbeda dengan bawang daun, hanya saja untuk bawang 

daun butuh biaya perawatan yang lebih besar, yaitu kurang lebih 30 kali 

penyemprotan  hingga masa panen, biaya yang dibutuhkan kurang lebih 

Rp2.250.000,00. Bibit kurang lebih sama dengan bawang sayur, 

membutuhkan kurang lebih 36 kg sebesar Rp20.000,00 – Rp24.000,00, 

4  Suwandi, Buruh tani, Wawancara, Siman Kediri, 22 November 2015. 
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menghabiskan Rp720.000,00 – Rp864.00,00, sehingga total modal yang 

dibutuhkan kurang lebih Rp3.114.000,00. Dan untuk panen satu petak 

ladang akan mendapatkan kurang lebih 2-3 ton, sehingga untung yang 

didapat apabila harga terendah Rp4.000,00 perkilonya, maka hasil yang 

didapat Rp8.000.000,00 - Rp12.000.000,00. Sehingga petani masih 

mendapat modal kurang lebih Rp4.886.000 - Rp8.886.000,00. Sedangkan 

apabila harga mencapai Rp20.000,00 perkilonya, hasil yang didapat 

mencapai Rp40.000.000- Rp60.000.000,00, maka untung yang didapat 

petani kurang lebih Rp36.886.000,00 - Rp56.886.000,00. 

Tidak jauh berbeda dengan bawang sayur untuk persiapan masa 

awal penanaman, tomat dapat dibilang lebih mudah perawatannya 

dibanding bawang sayur. Masa penanaman tomat yaitu selama 60 hari 

sejak benih disebar ke ladang. Untuk pertama kali sebelum bibit di tebar 

ke ladang terlebih dahulu harus dipersiapkan media tanamnya. Dalam hal 

ini tanah yang memang sudah siap untuk ditanami tomat, biasanya di 

awal penanaman tanah diberi pupuk kandang yang didapat petani secara 

cuma-cuma dari peternakan sapi. Pemupukan dilakukan minimal 2 hari 

sebelum tebar benih. Setelah benih  di tebar dengan jarak tanam antara 

beni yang satu dengan benih yang lain yaitu 40-50 cm. Pemberian pupuk 

kandang hanya sekali saja sampai panen, karena petani lebih 

mengandalkan pupuk kimia untuk pemupukan berikutnya. Pemupukan 

berikutnya akan dilakukan setiap 1 minggu sekali sesuai kebutuhan, hal 

ini dilakukan dengan tujuan agar tanaman lebih kuat dan tahan penyakit 
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serta memperoleh hasil buah yang memuaskan. Dalam 1 petak ladang 

memerlukan sekitar 3.000 bibit tomat yang sudah di tempatkan dalam 

polybag, dengan biaya sebesar kurang lebih Rp600.000. Dalam sekali 

masa tanam, tomat membutuhkan 3 kali pemupukan, dan setiap 

pemupukan dalam satu kali masa tanam membutuhkan biaya kurang lebih 

Rp192.000,00 untuk pembelian pupuk Urea, Organik, ZA, PONSKA. Dan 

untuk penyemprotan dilakukan sesuai kebutuhan, bisa sampai 8 kali yang 

disetiap penyemprotannya menghabiskan biaya sebesar Rp 45.000,00, 

sehingga total biaya penyemprotan sebesar Rp 360.000,00. Perawatannya 

tidak banyak membutuhkan biaya karena hanya dilakukan penyiangan 

saja pada tomat, dan untuk hal ini petani sendiri yang melakukannya. 

Tomat yang sudah siap dipanen ditandai dengan sudah adanya daun yang 

mengering dan berubahnya warna buah menjadi merah. Pemanenan tomat 

dilakukan secara berkala setiap seminggu sekali sejak tomat berumur 2 

bulan, awal panen biasanya hasil yang didapat sekitar 10 keranjang 

dengan kalkulasi berat 1 keranjangnya 60 Kg, jadi kurang lebih total 6 

kwintal, dan untuk panen seterusnya akan terus meningkat sampai panen 

ke-empat, setelah itu panen mulai merosot lagi hingga barang habis. 

Sehingga total panen tomat yang didapat petani dapat mencapai 4-5 ton. 

Dengan harga tomat yang stabil kisaran Rp2.000,00 /Kg, maka petani 

bisa mendapatkan hasil kurang lebih Rp8.000.000,00 – Rp10.000.000,00, 

dan keuntungan yang didapat kurang lebih Rp7.348.000,00 – 

Rp9.348.000,00. Akan tetapi apabila harga anjlok, bahkan sampai turun 
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Rp300,00 perkilonya, petani tidak memanen dengan alasan rugi biaya 

maupun tenaga, otomatis petani merugi. Selama masa panen, tomat dapat 

dipanen hingga 4-6 kali dengan selisih waktu panen 1 minggu.5 

Seperti halnya masa persiapan tanaman hortikultura yang lain, 

persiapan untuk budidaya kubis kurang lebih sama, hanya saja benih 

terlebih dahulu disemai dalam wadah khusus seperti polybag kecil atau 

bisa dengan menggunakan daun pisang sebagai wadahnya. Penyemaian 

dilakukan kurang lebih 1 bulan atau jika bibit sudah mulai mempunyai 5-

7 daun, setelah itu bibit siap ditanam yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya. Dalam 1 petak ladang seluas 1.000 m2, dibutuhkan kurang 

lebih 2.000- 2.500 bibit, dan untuk pembibitan dibuthkan kurang lebih 

biaya Rp 300.000,00 – Rp500.000. Masa penanaman kubis yaitu 60-70 

hari sesuai dengan perawatan yang dilakukan, sehingga cepat munculnya 

bunga kol tersebut. kubis baru di pupuk setelah 20 hari sejak masa tanam, 

dan sebelumnya harus di lakukan penyiangan dan penyulaman sesuai 

dengan kebutuhan, selain itu air yang dibutuhkan juga tidak boleh kurang, 

karena jenis tanaman ini sangat memerlukan banyak air. Dan untuk 

pemupukan selanjutnya dilakukan pada hari ke 35, dan hari ke 55, dalam 

sekali pemupukan dibutuhkan pupuk urea 1 kwintal, ZA 1 kwintal, 

ponska 1 kwintal, dan pupuk kandang. Dalam sekali pemupukan 

dibutuhkan biaya kurang lebih Rp450.000,00, dan untuk pemupukan 

selanjutnya hanya dibutuhkan setengahnya dari pemupukan awal. Jadi 

5 Sugeng, Petani, Wawancara, Siman Kediri, 22 November 2015. 
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total untuk pemupukan sebesar Rp900.000,00, sedangkan untuk 

mendukung perkembangan kubis, bisa juga dilakukan penyemprotan 

untuk daun dan bunga biar tidak dimakan ulat, ataupun penyemprotan 

yang lain apabila kubis mulai terserang penyakit. Biaya sekali 

penyemprotan kurang lebih Rp75.000,00. Dalam sekali masa tanam kubis 

biasanya bisa dilakukan penyemprotan sampai 8 kali tergantung 

kebutuhan apabila kubis terserang hama penyakit. Sedangkan untuk 

penyiangan dan penyulaman, biasanya dilakukan sendiri oleh petani, 

apabila menggunakan jasa buruh tani, maka petani harus mengeluarkan 

biaya Rp50.000,00 untuk satu orang buruh perharinya dan cukup 

dibutuhkan 2 orang saja. Penyiangan dilakukan setiap 1-2 minggu sekali, 

tergantung dari banyaknya rumput liar yang tumbuh disekitar tanaman 

kubis. Apabila sudah dilakukan tahap-tahap di atas, petani siap untuk 

melakukan panen. Dalam 1 petak ladang, petani bisa mendapatkan kurang 

lebih 3-4 ton kubis. Apabila harga normal sebesar Rp3.500,00,  maka hasil 

yang didapat kurang lebih sebesar Rp10.500.000,00- Rp14.000.000,00, 

dan apabila harga turun hingga Rp1.500,00 , maka hasil yang didapat 

kurang lebih sebesar Rp4.500.000,00- Rp6.000.000,00. Dari perhitungan 

di atas, didapatkan keuntungan sebesar  bila harga normal, dan 

Rp8.650.000,00- Rp12.150.000,00, keuntungan ini sudah dikurangi total 

modal sebesar Rp1.850.000,00, sedangkan dengan harga terendah akan 

didapat keuntungan sebesar Rp12.650.000,00- Rp4.150.000,00.6 

6 Kurnani, Petani, Wawancara, Siman Kediri, 23 Desember 2015. 
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Begitu juga dengan brokoli, kurang lebih sama dengan kubis, 

mulai dari masa penanaman, perawatan, sampai masa panen. Pemupukan 

dilakukan mulai dari 15 hari setelah masa tanam, pupuk yang dibutuhkan 

antara lain: 1 kwintal NPK, 1 kwintal TSP, 5 kg obat akar, pemupukan 

dilakukan setiap kelipatan 15 hari sampai masa panen, dan untuk 

penyemprotan bisa dilakukan untuk penyemprotan bakteri, fungi, dan 

virus. Bahan penyemprotannya antara lain: 2 liter pupuk daun, 0,5 kg 

curacron, 1 kg antracol. Penyemprotan hanya dilakukan satu kali dalam 

masa tanam sampai panen apabila tanaman tidak terserang hama 

penyakit, apabila terserang maka akan dilakukakan penyemprotan sesuai 

dengan kebutuhan. Dari mulai penanaman, pemupukan, sampai 

penyemprotan, setiap tanaman membutuhkan biaya Rp1.000,00, 

sedangkan untuk 1 ladang dengan luas 1.000 m2, dibutuhkan sebanyak 

2.500 bibit dalam sekali tanam, yang membutuhkan biaya sekitar Rp 

1.250.000,00, maka dapat diketahui modal yang dibutuhkan sekitar 

Rp3.750.000,00. Panen yang baik untuk brokoli yaitu pada saat usia 55-

60 hari, panen yang didapat kurang lebih 3-4 ton. Apabila harga normal 

dikisaran Rp8.000,00 maka hasil yang didapat mencapai 

Rp24.000.000,00- Rp32.000.000,00, sedangkan untuk harga anjlok 

mencapai Rp3.500,00, maka hasil yang didapat kurang lebih 

10.500.000,00- Rp14.000.000,00. Dari perhitungan diatas apabila harga 

normal petani akan mendapat keuntungan sebesar Rp20.250.000,00- 

Rp28.250.000,00, sedangkan dengan harga anjlok petani bisa mendapat 
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keuntungan Rp6.750.000,00- Rp10.250.000,00 yang sudah dikurangi 

modal awal sebesar Rp3.750.000,00. Dari kedua harga ini petani masih 

bisa dikatakan untung apabila hasil panen melimpah, meskipun 

keuntungan yang diperoleh cukup banyak, petani yang membudidayakan 

brokoli sangat terbatas di desa ini, hal ini dikarenakan kurangnya 

pengetahuan tentang bertani brokoli dan tidak mempunyai perhitungan 

yang tepat saat bertani brokoli. 7 

Tabel 3.6 
 Daftar Mata Pencaharian Masyarakat Desa Siman 

 
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 

Petani 458 orang 165 orang 

Buruh tani 712 orang 574 orang 

Buruh migran perempuan - 12 orang 

Buruh migran laki-laki 8 orang - 

Pegawai Negeri Sipil 15 orang 11 orang 

Pengerajin industri rumah tangga 8 orang 6 orang 

Pedagang keliling 1 orang - 

Peternak 10 orang 13 orang 

Montir 10 orang - 

Bidan swasta - 2 orang 

Perawat swasta - 10 orang 

Pembantu Rumah Tangga - 6 orang 

TNI 6 orang - 

Pensiunan TNI/POLRI/PNS 6 orang - 

Pengusaha kecil menengah 47 orang 57 orang 

7 Subagio, Petani, Wawancara, Siman Kediri, 23 Desember 2015. 
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Dukun kampung terlatih - 1 orang 

Jasa Pengobatan Alternatif 7 orang - 

Seniman/ Artis 1 orang - 

Karyawan perusahaan swasta  6 orang 

Jumlah 1299 orang 863 orang 

Jumlah total penduduk 2162 orang 

Sumber: Dokumnen profil dan Perkembangan Potensi Aset, Desa Siman Kec. Kepung 
Kab. Kediri. 
 

Sedangkan untuk petani hortikultura sendiri terdapat sebanyak 

kurang lebih 300 petani dari jumlah total 623 petani yang ada. Petani yang 

menanam tomat sebanyak 90 orang, bawang sayur sebanyak 105 orang, 

bawang merah sebanyak 27 orang, kubis sebanyak 66, dan brokoli sebanyak 

12 orang. 

Data tersebut merupakan data pada musim tanam kali ini, dan untuk 

musim tanam berikutnya setiap petani hortikultura akan mengganti jenis 

tanaman yang akan ditanam, sehingga tidak ada data pasti mengenai 

jumlah petani hortikultura dalam berbagai jenis. Hal ini dilakukan para 

petani dikarenakan kebutuhan akan nutrisi tanah yang berganti dalam 

setiap kali masa tanam tanaman hortikultura. 
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Gambar 3.2 

Petani hortikultura 
 

 

Sumber: Dokumnen profil dan Perkembangan Potensi Aset, Desa Siman Kec. 
Kepung Kab. Kediri. 

 
 

C. Pelaksanaan Praktik Tradisi Penjualan Hasil Panen Tanaman Hortikultura 

1. Akad 

Desa Siman merupakan salah satu desa pertanian dengan 

komiditi andalan yaitu bawang sayur, salah satu jenis tanaman 

hortikultura. Selain itu masih terdapat lagi jenis sayuran tanaman 

hortikultura yang sering di tanam di musim penghujan ini, 

diantaranya: tomat, bawang merah, brokoli, dan kubis. Akan tetapi 

kuantitasnya tidak bisa melebihi bawang sayur yang menjadi salah 

satu komiditi andalan di desa tersebut. Sebagai desa pertanian dengan 

luas wilayah persawahan dan ladang yang sangat menjanjikan, 

ternyata menimbulkan dampak tersendiri dalam pelaksanaan jual beli 

yang ada. Semua itu dapat dilihat dari maraknya berbagai macam jual 

9% 

35% 

30% 

22% 

4% 

Petani Hortikultura 
bawang merah bawang sayur tomat kubis brokoli
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beli, salah satunya dengan memakai sistem pembayaran setelah 

barang sudah diketahui harga pasarnya. 

Musim panen tanaman hortikultura merupakan musim yang 

paling ditunggu oleh petani maupun tengkulak, bisa dikatakan ini 

musimnya mereka. Kenapa begitu? Hal inilah yang sekarang marak 

terjadi di desa Siman. Perubahan zaman mungkin yang bisa 

menjawabnya, zaman sekarang orang lebih modern suka yang praktis-

praktis, malas untuk menjual hasil panennya sendiri ke pasar 

setempat. Hal ini ruapanya menjadi keuntungan tersendiri bagi 

tengkulak yang membeli hasil panen dari para petani tersebut. Dengan 

begitu tengkulak dapat mengambil untung dari pembelian hasil panen 

petani itu. 

Jual beli hasil panen tanaman hortikultura adalah jual beli 

yang dilakukan dengan sistem penentuan harga setelah barang 

tersebut dihargai oleh pasar. adapun tatacara dari jual beli itu sendiri 

adalah sebagai berikut: 

a. Transaksi dilakukan oleh penjual dan pembeli atas dasar saling 

rela dari kedua belah pihak dan dilakukan secara sadar. 

b. Setelah ada kesanggupan ataupun kesepakatan dari kedua belah 

pihak, selanjutnya petani (penjual) menyerahkan barang dagangan 

(tanaman hortikultura) pada awal transaksi jual beli berlangsung. 
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c. Barang yang diterima oleh tengkulak (pembeli) akan dijual 

kembali ke pasar-pasar besar tanpa ada campur tangan lagi dari 

pihak petani (penjual). 

d. Penjual akan menerima bayaran sesuai dengan kesepakatan yang 

ada antara kedua belah pihak.8 

Tidak semua petani menjual hasil panennya ke tengkulak, ada 

beberapa petani yang turun tangan langsung melakukan pemanenan 

sampai menjualnya sendiri ke pasar setempat. Hal ini biasanya 

dilakukan apabila kuantitas panen yang didapat tidak tertlalu besar, 

sehingga memungkinkan untuk dibawa dengan sepeda motor yang ada 

keranjang (engklek) disampingnya. Akan tetapi mayoritas petani 

menjual hasil panennya ke tengkulak yang ada. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani tidak langsung menjual ke pasar diantaranya: 

a. Jarak pasar dengan desa yang cukup jauh 

b. Tenaga yang dibutuhkan ekstra, karena selesai memanen harus 

langsung membawanya ke pasar 

c. Tidak semua petani memiliki kendaraan  dan lebih praktis.9 

Perbandingan pendapatan petani menjual sendiri ke pasar 

dengan menjual hasil panennya ke tengkulak sebagai berikut: misal 

panen bawang daun sebanyak 1 ton dengan harga perkilonya 

Rp5.000,00, sehingga didapat sebesar Rp5.000.000,00. Apabila dijual 

8 Suyono, Ketua GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani), Wawancara, Siman Kediri,  5 
Desember 2015. 
9 Subagio, Kepala Desa Siman, Wawancara, Siman Kediri, 6 Desember 2015. 
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sendiri kepasar, petani hanya butuh tenaga dan transportasi untuk 

membawah barangnya ke pasar, kurang lebih akan membutuhkan 

biaya Rp100.000,00 untuk bolak-balik petani membawa barang 

dengan sepeda motor, apabila barang dibawah dengan mobil (barang 

dalam skala besar), maka petani harus menyewanya untuk membawa 

ke pasar sehingga membutuhkan biaya sekitar Rp300.000,00. 

Sedangkan apabila dijual ditengkulak akan terjadi pemotongan 

sebesar Rp500,00 pada umumnya, sehingga petani hanya 

mendapatkan sebesar Rp4.500.000,00 dari penjualan ke tengkulak. 

Terjadi selisih sampai Rp400.000,00, hal ini karena untuk satu ton 

bawang daun bisa dibawah dengan sepeda motor yang ada engkleknya 

bolak-bslik dua kali, akan tetapi petani lebih memilih yang praktis 

dengan langsung menjualnya ke tengkulak, dikarenakan beberapa 

faktor di atas. 

Tengkulak yang biasa melakukan survey dengan datang 

langsung ke sawah mapun ladang di desa tersebut, apabila ada 

tanaman yang sudah siap dipanen, sesegera mungkin tengkulak 

mencari tahu siapa pemiliknya tersebut untuk dapat bernegoisasi 

dengan pemilik sawah atau ladang. Pada dasarnya tengkulak yang 

mencari dan mendatangi petani yang sawah atau ladangnya sudah siap 

dipanen. Hal ini bisa dilakukan langsung di sawah atau ladang apabila 

tengkulak dapat bertemu langsung dengan pemiliknya disana, atau 

dapat juga dengan mendatangi rumah petani tersebut, akan tetapi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

lambat laun petani yang mendatangi tengkulak, karena petani 

mempunyai langganan tengkulak yang mereka anggap sebagai 

tengkulak yang dapat dipercaya. Apabila sudah bertemu mulailah 

tengkulak menanyakan kepada petani terkait dengan tanaman yang 

sudah siap dipanen tersebut, apakah petani tersebut bersedia 

barangnya dibeli oleh tengkulak atau tidak.10 

Apabila sudah terdapat kesepakatan antara kedua belah pihak 

terhadap jual beli hasil panen tersebut, maka tengkulak akan 

menyiapkan keranjang maupun karung yang dibuat sebagai wadah 

hasil panen tersebut, dan pemanenan sudah menjadi tanggungan pihak 

penjual (petani). Ada petani yang memanen sendiri adapula yang 

memakai jasa buruh tani untuk melakukan pemanenan tersebut. Disini 

tidak ada kepastian mengenai harga barang antara petani dengan 

tengkulak (pembeli), yang ada cuma kesepakatan bahwa hasil panen 

tersebut dibeli tengkulak dengan harga yang tidak ditentukan diawal, 

karena harga barang baru diperoleh baik oleh tengkulak maupun 

petani setelah barang dihargai pasar. Setelah tengkulak menerima 

harga pasar, barulah tengkulak akan memberitahukan kepada petani 

yang barangnya dibeli.11 

Tengkulak tidak pernah memberikan harga barang 

sesungguhnya yang didapat dari pasar, disini tengkulak langsung 

memberikan harga yang sudah dipotong sendiri oleh tengkulak, harga 

10 Sony, Petani, Wawancara, Siman Kediri, 6 Desember 2015. 
11 Sugeng, Petani, Wawancara, Siman Kediri, 6 Desember 2015. 
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inilah yang nantinya menjadi harga barang yang diberikan tengkulak 

kepada petani. Tengkulak menentukan harga secara sepihak tanpa 

kesepakatan dari petani. Ada petani yang menerima dengan suka rela 

penentuan harga tersebut, tetapi adapula petani yang merasa terpaksa 

harus menerima harga tersebut.12 

Semua ini tidak bisa terlepas dari faktor saling percaya antara 

kedua belah pihak. Faktor inilah yang sering dipakai sebagai awal 

terjadinya transaksi, faktor ini juga yang paling banyak diungkapkan 

warga. Tanpa kepercayaan orang sulit untuk berinteraksi, termasuk 

dalam berdagang. Kami menjual hasil panen tanaman hortikultura 

kepada tengkulak yang kami anggap tidak memiliki cacat dalam 

artian dia tidak akan melakukan penipuan.13 

Untuk mendapat keuntungan dari jual beli ini tengkulak tidak 

memberikan harga terlebih dahulu sebelum mengetahui harga pasar. 

ini dilakukan dengan alasan fleksibelnya harga pasar yang dapat 

berubah setiap jamnya, tergantung sedikit banyaknya barang di pasar 

tersebut. Sehingga timbul permainan tengkulak dalam menentukan 

harga kepada petani setelah mengetahui harga pasar. terkadang ada 

pula tengkulak yang tidak wajar memberikan harga kepada petani, 

biasanya hal ini dikarenakan masih adanya keterikatan hutang antara 

petani dengan tengkulak tersebut. Petani lebih suka hutang ke 

tengkulak dari pada ke bank. Hal ini dilakukan karena pemberian 

12 Kholis, Tengkulak, Wawancara, Siman Kediri, 6 Desember 2015. 
13 Hartoyo, Petani, Wawancara, Siman Kediri, 6 Desember 2015. 
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hutang oleh tengkulak kepada petani tidak terdapat bunga atau 

tambahan dalam hutang tersebut, hanya saja ada ketentuan apabila 

nanti petani tersebut panen, maka hasil panennya harus dijual ke 

tengkulak tersebut. akan tetapi masih ada petani yang nakal, dalam 

hal ini mereka menjual ke tengkulak lain yang sudah jelas harga 

belinya lebih tinggi. Hal ini dilakukan karena petani juga ingin 

mendapat untung yang sepantasnya. Apabila petani yang masih 

terikat hutang dengan tengkulak tersebut menjual ke tengkulak yang 

menghutanginya, biasanya akan mendapat potongan harga yang lebih 

besar pada harga yang sesungguhnya. Misalnya, harga 1 Kg kubis 

Rp3.000 (harga yang sesungguhnya), dan umumnya tengkulak hanya 

mengambil untung dengan hanya memotong Rp500,00 perkilonya, 

karena petani tersebut masih memiliki hutang, maka tengkulak 

tersebut akan memangkas harga sebesar Rp700,00 – Rp1.000,00, dan 

dengan terpaksa petani harus menerima kenyataan tersebut.14 

Tidak semua petani kecewa dengan tindakan tengkulak 

tersebut, sebagian petani juga merasa terbantu dengan keberadaan 

tengkulak. Karena dengan keberadaan mereka para petani terbantu 

dalam masa panen, petani tidak perlu repot-repot mencari pembeli 

yang akan membeli hasil panennya. Selain itu, ada juga tengkulak 

yang membeli hasil panen petani dengan mengambil sendiri hasil 

14 Khoirul Huda, Tengkulak, Wawancara, Siman Kediri, 11 Desember 2015. 
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panennya dari sawah, ini sangat menguntungkan petani karena tidak 

lagi harus memanennya sendiri.15 

Tabel 3.7 
Klasifikasi Petani 

No. Macam-macam Petani Jumlah Petani 
1 Petani yang langsung menjual ke pasar 20 orang 
2 Petani yang menerima harga 130 orang 
3 Petani yang terpaksa menerima harga 50 orang 
4 Petani yang nakal 10 orang 
5 Petani yang tidak kecewa 90 orang 

Sumber: Survey klasifikasi petani Desa Siman Kec. Kepung Kab. Kediri.  
 
 

2. Pelaksanaan Akad 

a. Proses penentuan harga 

Terlepas dari akad yang dilakukan dalam jual beli hasil 

panen tanaman hortikultura di atas, masih terdapat proses 

selanjutnya yaitu penentuan harga tanaman hortikultura tersebut. 

setelah akad selesai dilakukan, barulah tengkulak dapat 

menentukan harga barang tersebut kepada petani. 

Dimulai dari tengkulak yang melakukan akad jual beli 

dengan petani, setelah ada kesepakatan yang jelas barulah barang 

dibawa ke pasar. Pasar yang dituju biasanya pasar-pasar besar 

seperi pasar Pare dan pasar Porong sesuai keinginan tengkulak 

tersebut. setelah barang sudah sampai di pasar dan diberikan harga 

oleh pasar, barulah tengkulak memberi tahu petani harga 

tersebut.16  

15 Shodiq, Petani, Wawancara, Siman Kediri, 11 Desember 2015. 
16 Sudarko, Ket. Kelompok Tani, Wawancara, Siman Kediri, 12 Desember 2015. 
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Penentuan harga ini dilakukan sepihak dari tengkulak 

kepada petani tanpa ada kesepakatan dari petani. Petani hanya 

mengetahui harga yang sudah dipangkas oleh tengkulak, bukan 

harga yang sesungguhnya dari pasar. Misalnya, harga pasar 1 Kg 

bawang daun Rp5.000,00, maka tengkulak umumnya akan 

memberikan harga kepada petani Rp4.500,00. Disini terdapat 

selisih sebesar Rp500,00 dari harga pasar yang sesunnguhnya, dan 

tengkulak akan memberitahukan harga kepada petani sebesar 

Rp4.500,00 dari harga pasar yang sesungguhnya sebesar 

Rp5.000,00. Disinilah tengkulak mengambil keuntungan dari jual 

beli tersebut. Pengambilan untung tengkulak biasanya disesuaikan 

dengan tengkulak-tengkulak lain, sehingga tidak terlalu ada 

perbedaan yang mencolok antara harga tengkulak yang satu 

dengan yang lain, akan tetapi setiap tengkulak mempunyai 

kebijakan sendiri-sendiri terhadap sistem jual beli yang mereka 

gunakan.17 

b. Sistem pembayaran 

Dari serangkaian proses terjadinya akad sampai proses 

penentuan harga di atas, ada hal yang tidak bisa ditinggalkan dan 

ujung dari serangkaian proses jual beli, yaitu pembayaran. 

Terdapat bermacam-macam sistem pembayaran yang ada, 

hal ini disesuaikan dengan kesepakatan yang dilakukan 

17 Bulek Jati, Tengkulak, Wawancara, Siman Kediri, 13 Desember 2015. 
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sebelumnya. Yang pasti tidak ada pembayaran secara kontan 

dilakukan diawal, karena masih belum pastinya harga barang 

tersebut. pembayaran dilakukan setelah barang sudah disalurkan 

ke pasar-pasar besar. Macam-macam sistem pembayaran yang 

dilakukan oleh tengkulak antara lain: 

1) Dilakukan DP (Down Payment) diawal sesuai kesepakatan 

kedua belah pihak, dan pelunasannya di akhir setelah barang 

tersebut disalurkan ke pasar. 

Contoh : panen bawang sayur sebesar 1 petak ladang, barang 

yang sudah dipanen dibawah tengkulak dan besarnya 

pembayaran DP sesuai kesepakatan kedua belah pihak, 

misalnya Rp500.000,00, 1.000.000,00, dll. 

2) Pelunasan langsung diakhir setelah barang tersalurkan ke 

pasar. biasanya barang diambil pagi, setelah itu barang 

dibawah ke pasar, dan pada sore harinya tengkulak datang lagi 

ke petani tersebut dengan membawa uang dan catatan jumlah 

berat barang tersebut dan memberitahukan harganya sekaligus 

melakukan pembayaran. 

Contoh : keseluruhan pembayaran dilakukan di akhir setelah 

barang dibawa. Misalnya, hasil panen tomat dengan harga 

perkilo Rp2.000,00 dengan berat barang 1.000 Kg. Sehingga 
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yang harus dibayarkan yaitu 2.000 x 1.000 = 

Rp2.000.000,00.18 

Pada dasarnya terdapat dua macam sistem pembayaran 

seperti dijelaskan di atas. Akan tetapi terjadi pengembangan yang 

bermacam-macam dalam prakteknya, mulai dari besaran DP yang 

diberikan sampai batas waktu pembayaran. 

 

 

 

 

18 Supar, Petani, Wawancara, Siman Kediri, 13 Desember 2015. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK  

PENJUALAN HASIL PANEN TANAMAN HORTIKULTURA  

DI DESA SIMAN KECAMATAN KEPUNG KABUPATEN KEDIRI  

 

A. Analisis Terhadap Praktik Penjualan Hasil Panen Tanaman Hortikultura Di 

Desa Siman Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri  

               
Jual beli merupakan salah satu sarana pemenuh kebutuhan yang 

sering kali dilakukan antara individu dengan individu lainnya. Itu pula yang 

terjadi di Desa Siman. Dari sekian banyak interaksi kemasyarakatan, jual 

beli merupakan kegiatan yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga menyebabkan orang menjadi ketergantungan serta menyadari 

bahwa mereka tidak bisa lepas dari kegiatan ini, termasuk dalam jual beli 

hasil panen tanaman hortikultura. 

Meski jual hasil panen hortikultura pada umumnya terdapat kepastian 

harga yang jelas, dan merupakan hal yang wajar. Namun, jika dalam 

praktiknya tidak sesuai pasti akan menimbulkan berbagai permasalahan. Jual 

beli semacam itulah yang terjadi di Desa Siman. 

Dari sekian permasalahan yang ada, maka muncullah produk baru dari 

sistim jual beli, yakni jual beli tanpa adanya kejelasan harga dan penentuhan 

harga dilakukan ketika barang sudah dihargai pasar. dengan alasan tidak 

ingin rugi dari tengkulak, maka alternatif inilah yang diambil oleh para 

tengkulak. Sedang mengenai pembayarannya, akan diberikan tengkulak 

(pembeli) ketika barang sudah terjual di pasar, biasanya dilakukan pada sore 

63 
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hari, setelah paginya barang dibawah. Dalam prakteknya penjual mendatangi 

pembeli untuk menawarkan barang dagangannya (hortikultutra) untuk 

membeli hasil panennya. Setelah terjadi kesepakatan antara tengkulak dan 

petani, maka kesesokan harinya petani akan memanen hasil panennya, dan 

untuk wadah hasil panen, seperti keranjang atau karung akan menjadi 

tanggungan dari pihak tengkulak. Sebagai contoh: jual beli terjadi antara 

bapak. Sugeng dengan bapak Kholis, setelah terjadi kesepakatan antara 

kedua belah pihak, maka barang akan dibawah ke pasar terlebih dahulu, 

setelah itu baru ditentukan harga oleh tengkulak kepada petani. Tengkulak 

umumnya melakukan pemotongan Rp 500,00- Rp 1.000,00 perkilonya, misal 

harga 1 kg bawang sayur Rp 8.000,00, maka harga yang diberitahukan 

kepada petani umumnya Rp 7.500,00 tanpa memberitahukan harga yang 

sesungguhnya dari pasar. Namun jika antara petani dan tengkulak terdapat 

keterlibatan hutang, maka pemotongan yang dilakukan oleh tengkulak akan 

lebih besar dari pemotongan pada umumnya. Pemotongan yang umumnya 

sebesar Rp 500,00 maka dengan adanya keterlibatan hutang tersebut, 

tengkulak akan melakukan pemotongan lebih besar mulai Rp 700,00 sampai 

dengan Rp 1.000,00. Hal ini dilakukan dengan alasan sebagai jasa tengkulak 

yang sudah memberikan hutang untuk modal dalam bertani petani tersebut.1 

Terlepas dari benar atau salah, bagi pembeli (tengkulak) praktik 

demikian dirasa sudah sesuai dengan alasan, jual beli itu terjadi karena sudah 

adanya kesepakatan antara kedua belah pihak. Karena jika kita kembali pada 

1 Kholis, Tengkulak, Wawancara, Siman Kediri, 6 Desember 2015. 
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permasalahan awal mengenai makna jual beli itu sendiri jelas praktik ini bisa 

dikatakan benar. Karena tanpa adanya kesanggupan dari petani, sangat 

mustahil jual beli ini terjadi. 

Makna tersebut juga dibenarkan oleh B.W. menurutnya jual beli 

adalah suatu perjanjian bertimbal balik dalam mana pihak yang satu (si 

penjual) berjanji menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedang pihak 

lainnya (si pembeli) berjanji untuk membayar harga yang terdiri atas 

sejumlah uang sebagai imbalan dari perolehan hak milik tersebut.2 

Diungkapkan pula bahwa unsur-unsur pokok perjanjian jual beli 

adalah barang dan harga. Sedang mengenai perjanjian jual beli itu sudah 

dilahirkan pada detik tercapainya kata sepakat mengenai barang dan harga.3 

Akan tetapi apabila pihak lain kemudian mengalami keberatan atau merasa 

terpaksa apakah jual beli ini masih bisa dijalankan? 

Kemudian yang menjadi pertanyaan, kenapa jual beli ini masih 

dijalankan? Jawaban yang ada cukup mengejutkan, karena jika mereka tidak 

mengikuti praktik yang ada, mereka akan kesulitan untuk menjual hasil 

panennya. Jual beli yang juga merupakan suatu bentuk perikatan, perikatan 

lahir dikarenakan adanya perjanjian dan kesepakatan diantara kedua belah 

pihak, suatu perikatan terdapat prestasi yang harus dipenuhi. Wujud dari 

prestasi adalah memberikan sesuatu untuk berbuat sesuatu, atau tidak 

berbuat sesuatu. Hal ini disebutkan dalam pasal 1234 KUHPer.4 

2 R. Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1995), 1. 
3 Ibid., 2. 
4 R. Subekti, KUHPerdata, (Jakarta: Pradya Paramitha, 2000), 323. 
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Meski kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak tersebut 

hanyalah dengan ucapan saja dan tidak tertulis, mereka menggunakan dasar 

saling percaya. Hal ini dapat dilihat betapa besar kepercayaan yang dibangun 

oleh masing-masing pihak, yang berarti tingkat kejujuran, keikhlasan, dan 

keterbukaan diantara mereka sudah tidak diragukan lagi. Namun demikian 

betapa pentingnya sebuah kesepakatan hitam di atas putih untuk 

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan pada masa yang akan datang. 

Pemotongan pembayaran boleh saja dilakukan, agama juga tidak 

melarangnya, dengan catatan harga yang sesungguhnya dari pasar terlebih 

dahulu di beritahukan dan tidak melakukan pemotongan secara sepihak. 

Meskipun terjadi keterikatan hutang antara petani dan tengkulak, 

tidak seharusnya tengkulak melakukan pemotongan harga yang tidak pada 

umumnya. Akad pemberian hutang yang pada awalnya bertujuan untuk 

membantu petani, tidak seharusnya berubah seketika saat penjualan hasil 

panen berlangsung, sehingga antara kedua belah pihak juga sama-sama 

mendapat keuntungan yang semestinya. Hal ini apabila tetap diteruskan 

akan menimbulkan ketidakikhlasan dari petani dalam menerima harga, dan 

yang ada petani menerima harga tersebut dengan terpaksa. 

Dalam salah satu contoh jual beli yang telah penulis paparkan, 

ternyata ada penjual pada akhirnya dengan terpaksa menerima harga barang 

yang dipotong tengkulak cukup besar dari umumnya, karena memang sudah 

terjadi kesepekatan di awal bahwasannya harga ditentukan oleh tengkulak 

saat barang sudah dihargai pasar.  
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Untuk menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan dampak buruk, 

seperti yang telah penulis paparkan, harusnya diawal transaksi baik petani 

maupun tengkulak sama-sama menjalankannya dengan praktik yang sesuai 

norma-norma agama. Kalaupun ada pemotongan harga harusnya 

diberitahukan secara jelas berapa pemotongan yang dilakukan, agar terjadi 

asas saling rela diantara keduanya. 

Jadi, jual beli semacam ini, hanya terjadi kesepakatan saja antara 

penjual dan pembeli tanpa adanya kepastian harga yang jelas, harga baru 

diberikan ketika barang sudah dihargai pasar. pembayarannya dilakukan 

pada sore hari maupun hari berikutnya sekalian pemberian harga oleh 

tengkulak kepada petani, dan selanjutnya dilakukan hitung-hitungan total 

pembayaran antara petani dengan tengkulak. Jual beli seperti ini bisa 

dikatakan tidak sah karena tidak memenuhi unsur-unsur yang ada dalam jual 

beli tersebut. 

 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Penjualan Hasil Panen Tanaman 

Hortikultura di Desa Siman Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri 

 
1. Konsep Jual Beli 

Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-Bai’ yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Lafal al-Bai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
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lawannya, yakni kata al-shira’ (beli). Dengan demikian, kata al-Bai’ 

berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.5 

Menurut al-Sayyid Sabiq jual beli dalam pengertian lughawiyah 

adalah saling menukar. Dan kata al-Bai’ (jual) dan al-Shira’ (beli) 

biasanya digunakan dalam pengertian yang sama. Dan kata ini masing-

masing mempunyai makna dua yang satu sama lainnya bertolak 

belakang.6 

Menurut Hamzah Ya’qub dalam bukunya “Kode Etik Dagang 

Menurut Islam” menjelaskan bahwa pengertian jual beli menurut bahasa 

yaitu“Menukar sesuatu dengan sesuatu”.7  

Dalam istilah lain seperti dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPer) dikemukakan bahwa jual beli adalah sesuatu 

persetujuan dengan nama pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar 

harga yang telah dijanjikan.8 

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa jual beli adalah suatu proses di mana seseorang penjual 

menyerahkan barangnya kepada pembeli (orang lain) setelah 

mendapatkan persetujuan mengenai barang tersebut, yang kemudian 

barang tersebut diterima oleh si pembeli dari si penjual sebagai imbalan 

5 Nasrun Haroen, Fiqh muamlah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 111. 
6 Sayid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz III, (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth), 147. 
7 Hamzah Ya’kub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup dalam 
Berekonomi), Cet. II, (Bandung: Diponegoro, 1992), 18. 
8 R. Subekti, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta: Praditya Paramita, 1983), hlm. 327 
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uang yang diserahkan, maka pada intinya jual beli itu adalah tukar-

menukar barang.9 Dengan demikian secara otomatis pada proses dimana 

transaksi jual beli berlangsung, telah melibatkan dua pihak, di mana 

pihak yang satu menyerahkan uang (harga) sebagai pembayaran barang 

yang diterimanya dan pihak yang lain menyerahkan barangnya sebagai 

ganti dari uang yang telah diterimanya, dan proses tersebut dilakukan 

atas dasar rela sama rela antara kedua pihak, artinya tidak ada unsur 

keterpaksaan atau pemaksaan pada keduanya, sesuai dengan perjanjian 

atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.  

Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum ialah memenuhi 

persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainnya yang ada 

kaitannya dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidak 

terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’. Yang dimaksud 

dengan benda dapat mencakup pada pengertian barang dan uang, 

sedangkan sifat benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda 

yang berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya menurut Syara’, 

benda itu adakalanya bergerak (dipindahkan) dan adakalanya tetap (tidak 

dapat dipindahkan), yang dapat dibagi-bagi, adakalanya tidak dapat 

dibagi-bagi, harta yang ada perumpamaannya (mithli) dan tak ada yang 

menyerupainya (qimi) dan yang lain-lainnya, penggunaan harta tersebut 

dibolehkan sepanjang tidak dilarang syara.10 

9 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 101. 
10 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 69. 
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Akad terbagi beberapa bagian mengikuti perbedaan dari sudut 

pandang, diantaranya ialah pembagian akad mengikuti sifatnya dari 

aspek syarak dan dari kedudukannya: 

a. Pembagian akad mengikuti sifatnya dari aspek syarak, terbagi 

menjadi beberapa jenis yaitu : shahih, batil, nafiz, mauquf, lazim, dan 

ja’iz. 

1) Akad S}ahih  yaitu akad yang memenuhi semua rukun dan 

syaratnya. Akibat hukumnya adalah perpindahan barang, misalnya 

dari penjual kepada pembeli dan perpindahan harga (uang) dari 

pembeli kepada penjual.11 

2) Akad Ba>t}il  yaitu kontrak yang tidak sempurna (cacat) syarat dan 

rukun. Hukum kontrak seperti ini ialah tidak sah. 

3) Akad Na>fiz  yaitu akad yang bebas atau terlepas dari penghalang-

penghalang akad dan terbit dari seseorang yang mempunnyai 

kelayakan dan kuasa untuk melakukannya.12 

4) Akad Mawqu>f  yaitu akad yang tidak dapat secara langsung 

dilaksanakan akibat hukumnya sekalipun telah dibuat secara sah, 

tetapi masih tergantung (mawqu>f) kepada adanya ratifikasi 

(ijazah) dari pihak berkepentingan.13 

11 Mardani, Fiqh Ekonomi..., 78. 
12 Hendi Suhendi, Fiqh..., 53. 
13 Mardani, Fiqh Ekonomi...,85. 
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5) Akad Jaiz  atau akad yang tidak mengikat yaitu akad dimana salah 

satu pihak dapat membatalkan perjanjian tanpa sepertujuan pihak 

lain, seperti kontrak waka>lah.14 

6) Akad Lazim  yaitu akad dimana apabila seluruh rukun dan 

syaratnya telah terpenuhi, maka akad itu mengikat secara penuh 

dan masing-masing pihak tidak dapat membatalkannya tanpa 

persetujuan pihak lain.15 

b. Pembagian akad menurut kedudukannya, terbagi menjadi tiga yaitu: 

munjiz, Akad yang pokok (al-‘Aqd al-As}li), dan Akad Asesoir (al-

‘Aqd at- Tab’i). 

1) Akad Munjiz  yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktu 

selesainya akad. Pernyataan akad yang diikuti dengan pelaksanaan 

akad ialah pernyataan yang tidak disertai dengan syarat-syarat dan 

tidak pula ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad.16 

2) Akad yang pokok (al-‘Aqd al-As}li) adalah akad yang berdiri 

sendiri yang keberadaannya tidak tergantung kepada suatu hal 

lain, seperti akad jual beli, sewa-menyewa, titipan, dan 

seterusnya.17 

3) Akad Asesoir (al-‘Aqd at- Tab’i) yaitu akad yang keberadaannya 

tidak berdiri sendiri, tetapi bergantung kepada suatu hak yang 

14 Ibid. 
15 Ibid., 84. 
16Hendi Suhendi, Fiqh..., 50-51. 
17 Mardani, Fiqh Ekonomi..., 81-82. 
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menjadi dasar ada dan tidaknya atau sah dan tidak sahnya akad 

tersebut, seperti  al-Kafa>lah dan ar-Rahn.18 

selain itu terdapat pula asas-asas berakad dalam Islam, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Asas ilahiah. 

b. Asas kebebasan. 

c. Asas persamaan atau kesetaraan. 

d. Asas keadilan (al-A>dala). 

e. Asas kerelaan (al-Rid}a>). 

f. Asas kejujuran dan kebenaran (al-S}idq). 

g. Asas tertulis (al-Kitabah).19 

Dari pemaparan di atas dapat kita lihat pada bab tiga yang telah 

dijelaskan oleh para petani, tengkulak, pemerintahan desa, tokoh agama, 

maupun masyarakat yang telah peneliti wawancarai, bahwasannya dalam 

praktik jual beli yang dilakukan oleh petani dengan tengkulak memang 

hanya didasari rasa saling percaya antara kedua belah pihak. Tidak terdapat 

kepastian harga dalam ijab kabul yang terjadi antara petani dan tengkulak, 

yang ada hanya kesepakatan bahwasannya hasil panen tersebut dibeli oleh 

tengkulak dengan penentuan harga nanti setelah tengkulak menjualnya ke 

pasar.  

Jual beli yang sah yaitu jual beli yang dibenarkan agama, dalam 

artian sesuai dengan rukun dan syarat yang telah ditentukan. Sesuai dengan 

18 Ibid., 82. 
19 Ibid., 98.  
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ketentuan rukun dan syarat jual beli tersebut, praktik jual beli hasil panen 

tanaman hortikultura yang dilakukan di Desa Siman, syarat dan rukunnya 

belum terpenuhi dari segi harga. Dalam jual beli ini tidak ada kejelasan 

mengenai harga, padahal dalam salah satu syarat jual beli harga harus jelas 

pada saat transaksi. Maka tidak sah jual beli dimana penjual mengatakan: 

“aku jual mobil ini kepadamu dengan harga yang akan kita sepakati 

nantinya.20  

Dalam realitanya, yang terjadi dalam penentuan harga yang di 

jelaskan oleh salah satu tengkulak di Desa Siman, seringkali tengkulak tidak 

memberikan harga yang sesungguhnya kepada petani, harga yang ditentukan 

oleh tengkulak yaitu harga yang sudah dipangkas sendiri oleh tengkulak.21 

Jual beli dengan sistem seperti ini terjadi atas kesepakatan kedua belah 

pihak, meski tak jarang terdapat sebagian petani (penjual) merasa terpaksa 

menerima harga yang telah ditentukan tengkulak. Dengan kata lain jual beli 

seperti ini mengandung unsur risiko, meski kesepakatan merupakan unsur 

penting yang telah terpenuhi. Meskipun harga yang ditentukan oleh 

tengkulak secara sepihak, petani dapat mengerti dan memaklumi hal ini 

sebagai imbalan dari jasa tengkulak tersebut. sehingga meskipun 

kenyataannya seperti itu jual beli ini dapat dikatakan sah dalam hukum 

Islam karena tidak ada yang dirugikan antara petani dan tengkulak, dan 

kedua belah pihak sama-sama menerima sesuai dengan kesepakatan awal 

yang telah dibuat. Selain itu tengkulak mempunyai alasan bahwa harga yang 

20 Mardani, Fiqh Ekonomi..., 105.  
21 Kholis, Tengkulak, Wawancara, Siman Kediri, 6 Desember 2015. 
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di pasar sangat dinamis, sehingga tengkulak tidak berani menentukan harga 

langsung sebelum barang dihargai pasar 

Namun, di sisi lain terdapat petani yang mempunyai keterikatan 

hutang dengan tengkulak, yang secara tidak langsung petani mempunyai 

keterikatan bahwa hasil panennya akan dijual ke tengkulak yang 

menghutangi tersebut. selain itu dalam realitanya, tengkulak memanfaatkan 

situasi tersebut dengan memangkas harga barang yang tidak pada umumnya. 

Pemotongan yang pada umumnya hanya Rp500,00 perkilonya, bisa 

dinaikkan menjadi Rp700,00 - Rp1.000,00 perkilonya. Pemotongan yang 

dilakukan merupakan sebagai imbal jasa tengkulak yang telah menghutangi 

petani tersebut. dalam pemberian hutang tidak diperjanjikan mengenai 

imbalan serupa, sehingga dari pihak petani terjadi keterpaksaan dalam 

menerima harga, karena ada unsur keterpaksaan dan ketidakjujuran dari 

salah satu pihak, hal ini dapat dikategorikan sebagai harta yang diperoleh 

secara batil.22 Padahal didalam surat an-Nisa’ ayat 29, Allah SWT 

berfirman: 

                             

                       

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

22 Abdullah Husain At-Tariqi, Ekonomi Islam, terjemahan M. Irfan Shofwani (Yogyakarta: 
Magistra Insani Pers, 2004), 185.  
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janganlah kamu membunuh dirimu23; Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu”. (Q.S. an-Nisa’ : 29)24 

 
Pada ayat ini dijelaskan janganlah makan harta sesamamu dengan 

cara yang batil, dan berniagalah dengan asas suka sama suka. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwasannya jual beli yang dilakukan antara petani 

dengan tengkulak dapat dikatakan tidak sah. Hal ini dikarenakan dalam jual 

beli tidak terdapat asas saling rela, selain itu ada keterpaksaan salah satu 

pihak dalam hal ini petani (penjual) saat menerima harga barang. 

Selain itu, terdapat juga dalam firman Allah SWT dalam Q.S. al-

Baqarah ayat 188 yaitu: 

                                  

               

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
lain diantara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
urusan harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahuinya”.25 (Q.S. al-Baqarah: 188) 

 
Jelas ayat di atas melarang memakan harta sesama manusia dengan 

cara yang batil, sedang kamu mengetahuinya. Begitu pula dengan jual beli 

yang terjadi antara tengkulak dan petani, tidak seharusnya mengambil 

keuntungan yang besar terhadap petani yang terikat hutang terhadapnya, 

apalagi dia menhetahui perbuatannya tersebut salah. 

23 Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan satu kesatuan.  
24 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: ), 122. 
25 Departemen Agama RI, Al-Quran..., 46. 
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Pemberian hutang yang sebelumnya bertujuan untuk membantu 

petani untuk modal awal budidaya tanaman hortikultura tidak seharusnya 

dimanfaatkan oleh tengkulak untuk mengambil keuntungan, berbeda lagi 

kalau pemotongan itu sudah diperjanjikan di awal pemberian hutang, 

sehingga dari pihak petani tidak terjadi keterpaksaan dalam menerima harga. 

Allah SWT telah menyeruhkan dalam firmannya, surat an-Nisa’  ayat 161: 

                                   

        

Artinya: “ Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka 
memakan harta orang dengan jalan yang bat}il. Kami telah menyediakan 
untuk orang-orang yang kafir diantara mereka itu siksa yang pedih.26 (Q.S. 
an-Nisa’ : 161) 

 
Maksud ayat di atas adalah melarang untuk riba dan memakan harta 

sesama dengan jalan yang bat}il. Begitu pula dengan realita yang terjadi 

dalam jual beli di Desa Siman yang mencampur adukkan jual beli dengan 

piutang. Padahal sudah dijelaskan berapapun kelebihan yang terdapat dalam 

piutang adalah riba. Jadi tidak seharusnya tengkulak mengambil keuntungan 

atau kelebihan dalam jual beli ini dengan alasan balas jasa dari piutangnya 

tersebut, yang tidak diperjanjikan sebelumnya. 

Dalam jual beli sudah seharusnya saling menguntungkan kedua pihak 

yang bertransaksi. Sudah dijelaskan bahwasannya dilarang mengambil 

untung yang sebesar-besarnya dalam jual beli, akan tetapi dalam praktik 

yang ada ketika petani mempunyai hutang ke tengkulak, tengkulak dengan 

26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., 150. 
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seenaknya sendiri dalam menentukan harga dan memanfaatkan keadaan yang 

ada dengan mengambil untung yang sebesar-besarnya. 

Allah SWT telah menyeruhkan dalam firmannya, surat al-Maidah 

ayat 2: 

  ...                    ...     

Artinya: “ dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kewajiban dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.27 (Q.S. al-Maida : 2) 

 
Jual beli ini memang menguntungkan kedua belah pihak, tidak 

terdapat salah satu pihak yang merasa dirugikan, dan juga menjadi simbiosis 

mutualisme antara kedua belah pihak apabila tidak terjadi keterikatan 

hutang diantar keduanya. Hal ini juga dijelaskan dalam hadis Nabi saw: 

عًا فَـهُوَ عِنْدَ اااللهِ سَيْءٌ فَ  سْلِمُوْنَ سَيـْ
ُ
سْلِمُوْنَ حَسَنًا فَـهُوَ عِنْدَاااللهِ حَسَنٌ وَ مَارَآهُ الم

ُ
مَارَآهُ الم  

Artinya: “sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik 
di sisi Allah, dan sesuatu yang dinilai buruk maka ia buruk di sisi Allah”. 

 
Dalam hadis ini dijelaskan bahwasannya sesuatu yang dinilai baik 

oleh kaum muslimin, maka baik pula dimata Allah SWT. Jadi dalam jual beli 

yang terjadi di Desa Siman apabila tidak terjadi keterikatan hutang antara 

petani dan tengkulak, jual beli tersebut tidak terdapat masalah dan sah 

menurut hukum Islam. 

Sedangkan dalam permasalahan yang lain terdapat petani yang 

dirugikan dalam transaksi jual beli ini, seperti masalah pemotongan harga 

yang lebih dari umum karena adanya keterikatan hutang, sehingga terdapat 

27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., 157. 
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rasa tidak saling rela dan terpaksa dalam menerimanya, maka jual beli  

seperti ini yang tidak diperbolehkan dalam hukum Islam. 

                      

Artinya: “ Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma’ruf serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh”.28 (QS. Al-
A’raf: 199) 

Dari ayat diatas, jelas Allah memerintahkan untuk mengerjakan yang 

baik-baik saja dalam Islam, sehingga dalam melakukan pemotongan harga 

yang tidak umum terhadap petani yang punya keterikatan hutang tidak 

dibenarkan dalam hukum Islam. Selain itu terdapat juga firman Allah SWT 

dalam surat al-Baqarah ayat 233: 

...                ...      

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 
para ibu anaknya dengan cara yang ma’ruf.29 (al-Baqarah: 233) 

 
Ayat ini menjelaskan bahwasannya dalam mencari nafkah untuk 

keluarga harus dengan jalan yang baik. Oleh karena itu dalam pemotongan 

harga yang tidak umum yang dilakukan oleh tengkulak terhadap petani yang 

terikat hutang sehar\usnya tidak dilakukan, karena sama saja dengan 

melakukan tindakan yang dzalim.  

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwasannya jual 

beli tersebut bisa dibenarkan maupun tidak dibenarkan. Dibenarkan apabila 

tidak terjadi keterikatan hutang antara kedua belah pihak, karena antara 

28 Departemen Agama RI, al-Quran..., 
29 Ibid., 57. 
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kedua belah pihak tidak terjadi keberatan atau apapun, meski dalam 

praktiknya petani sudah mengetahui terjadinya pemotongan, akan tetapi hal 

itu dianggap wajar sebagai balas jasa kepada tengkulak tersebut. Sedangkan 

tidak dibenarkan apabila terjadi keterikatan hutang antara kedua belah pihak, 

dikarenakan terdapat pemotongan yang lebih besar oleh tengkulak terhadap 

harga barang tersebut, sebagai balas jasa dari tengkulak terhadap pemberian 

hutang yang diberikan kepada petani, meskipun tidak diperjanjikan 

sebelumnya, sehingga dari pihak petani terjadi keterpaksaan dan bisa jadi 

adanya rasa tidak ridla dari petani, sehingga menggugurkan asas suka sama 

suka dan saling rela dalam jual beli tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam skripsi ini, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jual beli dengan sistim ini terjadi pada saat terjadi kesepakatan antara 

tengkulak (pembeli) dengan petani (penjual). Sedang mengenai 

praktiknya penjual mendatangi pembeli untuk menawarkan barang yang 

akan di panen untuk dibeli tengkulak, setelah terjadi kesepakatan antara 

kedua belah pihak, dan harga barang akan ditentukan setelah barang 

dihargai oleh pasar. pembayaran dilakukan setelah barang terjual, dan 

biasanya dilakukan sore hari. Jual beli ini bisa dikatakan sah apabila 

antara petani dan tengkulak tidak ada keterikatan hutang, dan tidak sah 

apabila antara petani dan tengkulak terdapat keterikatan hutang. 

2. Dalam jual beli dengan sistim ini akad dilakukan tanpa adanya kejelasan 

harga, akan tetapi kedua belah pihak sepakat harga ditentukan setelah 

barang dihargai pasar. Maka jual beli ini bisa dibenarkan menurut 

hukum Islam maupun tidak dibenarkan menurut hukum Islam. 

Dibenarkan apabila tidak terjadi keterikatan hutang antara kedua belah 

pihak, karena antara kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan, 

meski dalam praktiknya petani sudah mengetahui terjadinya 

pemotongan, akan tetapi hal itu dianggap wajar sebagai balas jasa 

kepada tengkulak tersebut. Sedangkan tidak dibenarkan apabila terjadi 

80 
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keterikatan hutang antara kedua belah pihak, dikarenakan terdapat 

pemotongan yang lebih besar oleh tengkulak terhadap harga barang 

tersebut, sebagai balas jasa dari tengkulak terhadap pemberian hutang 

yang diberikan kepada petani, meskipun tidak diperjanjikan sebelumnya, 

sehingga dari pihak petani terjadi keterpaksaan dan bisa jadi adanya rasa 

tidak ridla dari petani, sehingga menggugurkan asas suka sama suka dan 

saling rela dalam jual beli tersebut. 

  
B. Saran 

Kepada para pihak yang bersangkutan terhadap jual beli hasil panen 

tanaman hortikultura di Desa Siaman Kec. Kepung Kab. Kediri, agar 

mengkaji ulang mengenai sistim jual beli yang sesuai dengan syari’at Islam, 

khususnya pihak pemerintahan Desa Siman. 
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